[image: image1.png]



EVALUASI MODEL CIPP ( CONTEXT, INPUT, PROCES, PRODUCT )
KURIKULUM 2013 SPIRIT IMPLEMENTASI KURIKULUM MERDEKA PROGRAM ILMU PENGETAHUAN SOSIAL  PADA  TINGKAT SATUAN PENDIDIKAN DI MADRASAH ALIYAH SUBULUL IKHSAN KERSANA

TAHUN PELAJARAN 2022/2023

TESIS

Disusun untuk memenuhi salah satu syarat menyelesaikan studi dan memperoleh gelar Magister Pedagogi
Oleh

INDRIYATI
NPM. 7321800039
PROGRAM STUDI MAGISTER PEDAGOGI

PROGRAM PASCA SARJANA

UNIVERSITAS PANCASAKTI TEGAL

2023
[image: image2.emf]
[image: image3.jpg]PENGESAHAN UJIAN TESIS

Tesis dengan judul “Evaluasi Model CIPP ( Context, Input, Proces, Product )
Kurikulum 2013 Spirit Implementasi Kurikulum Merdeka Program Ilmu
Pengetahuan Sosial  Pada  Tingkat Satuan Pendidikan Di Madrasah Aliyah
Subulul Ikhsan Kersana Tahun Pelajaran 2022/2023" karya,
Nama : Indriyati
NPM : 7321800039
Program Studi : Magister Pedagogi
telah dipertahankan dalam sidang panitia ujian tesis Pascasarjana Universitas
Pancasakti Tegal pada hari Kamis, tanggal 21 Desember 2023.

Tegal, 21 Desember 2023

Panitia Ujian

Ketua,
-

Dr. Taufiqulloh, M.Hum Dr.
NIDN. 0615087802

nguji I, M

Prof. Dr. Sitti Hartinah, DS., M.M Dr. Suriswo;
NIDN. 0017115401 NIDN. 0616036701

v Kusrina, M.Pd
. 0630086401

Penguji 11,

‘atno, I\.I.l‘d
616096001

3 engetahui
Zoqaissiag s Mengetahui,

Ketua Program Studi,

Dr. Suriswo,
NIDN. 0616036701

Dipindai dengan CamScanner





[image: image4.emf]
ABSTRAK
Indriyati, 2023. “Evaluasi Model CIPP ( Context, Input, Proces, Product ) Kurikulum 2013 Spirit Implementasi Kurikulum Merdeka Program Ilmu Pengetahuan Sosial  Pada  Tingkat Satuan Pendidikan Di Madrasah Aliyah Subulul Ikhsan Kersana Tahun Pelajaran 2022/2023”. Tesis. Program Studi Magister Pedagogi. Program Pasca Sarjana. Universitas Pancasakti Tegal. Pembimbing I Dr. Basukiyatno, M.Pd, Pembimbing II Dr. Suriswo, M.Pd.
Kata Kunci : Evaluasi Model CIPP. Kurikulum 2013, Spirit Kurikulum Merdeka
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan Kurikulum 2013 Spirit Implementasi Kurikulum Merdeka Program Ilmu Pengetahuan Sosial di Madrasah Aliyah Subulul Ikhsan Kersana Tahun Pelajaran 2022/2023 yang dievaluasi dengan model CIPP ( Coteks, Input, Proces, Product ).
Metode penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan sumber data subjek dari penelitian adalah kepala madrasah, wakil kepala madrasah bidang kurikulum, guru, dan tata usaha dengan menggunakan instrumen wawancara, observasi dan dokumentasi. Pengujian keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan ketekunan pengamatan, disertai triangulasi yaitu sumber, metode dan teori. Analisis menggunakan tehnik analisis data kualitatif. 

Hasil penelitian pertama Evaluasi konteks pelaksanaan Kurikulum 2013 Spirit Implementasi Kurikulum Merdeka berupa lingkungan dan keadaan madrasah yang cukup mendukung, dan guru dapat memahami tentang Kurikulum 2013 Spirit Implementasi Kurikulum Merdeka. Kedua evaluasi input pelaksanaan Kurikulum 2013 Spirit Implementasi Kurikulum Merdeka berupa dokumen, buku pedoman guru dan pegangan siswa masih belum lengkap juga sumber daya manusia atau tenaga pendidik masih lemah kualitasnya, serta sarana dan prasarana yang dimiliki madrasah ini belum terpenuhi standarisasinya, Ketiga Evaluasi proses pelaksanaan Kurikulum 2013 Spirit Implementasi Kurikulum Merdeka berupa persiapan pembelajaran guru masih belum maksimal. Keempat Evalusi produk pelaksanaan Kurikulum 2013 Spirit Implementasi Kurikulum Merdeka yaitu berupa hasil belajar siswa telah berjalan dengan baik dan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan serta pengimputan nilai hasil belajar siswa pada aplikasi Rapor Digital Madrasah terdapat beberapa guru mengalami kesulitan pada proses pengimputan di aplikasi karna belum mahir mengoperasikan komputer.
ABSTRACT

Indriyati, 2023. "Evaluation of the CIPP Model (Context, Input, Process, Product) 2013 Curriculum Spirit of Implementation of the Independent Curriculum for the Social Sciences Program at the Education Unit Level at Madrasah Aliyah Subulul Ikhsan Kersana for the 2022/2023 Academic Year." Thesis. Pedagogy Master's Study Program. Graduate program. Pancasakti University Tegal. Supervisor I Dr. Basukiyatno, M.Pd, Supervisor II Dr. Suriswo, M.Pd.
Keywords : CIPP Model Evaluation. Curriculum 2013, Spirit of Independent Curriculum
This research aims to determine the implementation of the 2013 Spirit of the Independent Curriculum Implementation of the Social Sciences Program at Madrasah Aliyah Subulul Ikhsan Kersana for the 2022/2023 academic year which was evaluated using the CIPP (Cotext, Input, Process, Product) model.

This research method uses a qualitative descriptive method with the data sources for the research subjects being the head of the madrasah, deputy head of the madrasah for curriculum, teachers and administration using interview, observation and documentation instruments. Testing the validity of the data in this research uses diligent observation, accompanied by triangulation, namely sources, methods and theories. Analysis uses qualitative data analysis techniques.

The results of the first research evaluation of the context of implementation of the 2013 Spirit of Implementing the Independent Curriculum were in the form of an environment and condition of the madrasa which was quite supportive, and teachers were able to understand the 2013 Spirit of Independent Curriculum Implementation Curriculum. Second, evaluation of the input for the implementation of the 2013 Spirit of Independent Curriculum Implementation in the form of documents, teacher manuals and student handbooks which are still incomplete, the quality of human resources or teaching staff is still weak, and the facilities and infrastructure owned by this madrasah have not yet met standardization. Third, Evaluation of the Curriculum implementation process 2013 The Spirit of Implementation of the Independent Curriculum in the form of teacher learning preparation is still not optimal. Fourth, evaluation of the product implementation of the 2013 Curriculum Spirit of Independent Curriculum Implementation, namely in the form of student learning outcomes that have gone well and are in accordance with the objectives that have been set as well as imputing student learning outcomes in the Rapor Digital Madrasah Card application, some teachers experienced difficulty in the process of imputing in the application because they were not proficient in operating computers.
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Evaluasi merupakan tindakan membandingkan hasil penerapan dengan kriteria serta standar yang sudah ditetapkan yang dilaksanakan dengan maksud menilai tingkat keberhasilan penerapannya. Berdasarkan pada proses penilaian ini, diperoleh informasi terkait bagaimana pencapaian dari penerapan aktivitas tertentu, sehingga dapat diidentifikasi adanya perbedaan di antara perencanaan yang sudah disusun dan perolehan hasilnya. Linderman (2003) menyatakan bahwa evaluasi sebagai tahap penilaian merupakan tindak lanjut dalam tiap program atau kegiatan yang direncanakan. Tujuan utama penilaian evaluasi ini ialah untuk melakukan retrospeksi terhadap kesesuaian suatu program atau kegiatan dengan rencana awal (Sukmadinata, 2008).

Evaluasi kurikulum merupakan komponen yang perlu dikuasai untuk melaksanakan kurikulum. (Ibrahim dan Masitoh, 2011: 108). Tujuan dari penilaian evaluasi kurikulum ialah melibatkan peningkatan program pelatihan, pertanggungjawaban kepada berbagai pihak, dan penetapan langkah-langkah berdasarkan hasil pengembangan. Caracelli (2006) menguraikan bahwa evaluasi kurikulum memiliki fokus pada pengembangan program (development purpose), pertanggungjawaban kepada pihak-pihak terkait (accountability purpose), dan perolehan pengetahuan (knowledge purposes).

Dalam konteks evaluasi kurikulum, Al Musanna (2012) menyatakan bahwa konsep pengukuran lebih menitikberatkan pada aspek kuantitatif, yang melibatkan perbandingan antara aspek ideal dan realistis atau perbandingan antara tujuan dan hasil akhir suatu proses. Sementara itu, asesmen menurut perspektif teoretisi evaluasi berada dalam pengukuran serta evaluasi, yang juga memiliki hubungan dengan pertanggungjawaban. Pertanggungjawaban ini terkait dengan pelaporan sejauh mana pencapaian tujuan yang telah ditetapkan atau efektivitas suatu program, melibatkan tes, penilaian hasil pembelajaran, dan kegiatan penelitian.

Proses penilaian evaluasi kurikulum berdampak krusial terhadap penentuan kebijakan pendidikan serta pengambilan keputusan di dalamnya. Dalam konteks ini, pengambil kebijakan terkait pendidikan dan pelaksana kurikulum memiliki kewenangan untuk menentukan pilihan dan mengesahkan dasar pengembangan sistem pendidikan yang sejalan dengan model kurikulumnya berdasarkan atas hasil evaluasi yang dilaksanakan.

Dalam konteks pengembangan implementasi kurikulum, pengembangan evaluasi kurikulum dianggap sebagai salah satu tahapan proses, dimana penilaian menjadi suatu kebutuhan yang penting baik selama maupun setelah pelaksanaan program dilakukan. Tes-tes ini bersifat formatif dan sumatif. Penilaian sumatif digunakan untuk mengetahui mampu atau tidaknya peserta didik memenuhi tujuan kurikulum, sedangkan penilaian formatif dilakukan pada saat proses implementasi kurikulum.

Spesialis terkemuka termasuk Tyler, Cornbach, dan Scriven semuanya telah menyebutkan secara luas peran evaluasi kurikulum. Pendapat ketiga ahli mengenai tujuan evaluasi kurikulum disajikan secara berurutan. Beberapa ahli mengutarakan konsep-konsep yang sebenarnya mereka kembangkan sebagai bentuk kritik terhadap para ahli terdahulu. Namun, hal ini tidak berarti bahwa sudut pandang pakar sebelumnya secara keseluruhan salah; sebaliknya, hal ini menunjukkan bahwa ada sejumlah kecil aspek yang tidak membedakan pakar sebelumnya dengan pakar selanjutnya. Oleh karena itu, memperluas perspektif ketiga ahli tersebut dilakukan guna memperoleh pemahaman secara lebih mendalam mengenai peran evaluasi kurikulum tidak akan merugikan.

Tyler (1949) menyatakan bahwa tujuan utama evaluasi kurikulum. Ia menyatakan, temuan evaluasi akan menyempurnakan kurikulum. Pandangan ini menyatakan bahwa pemahaman yang koheren tentang fungsi evaluasi masih sulit dipahami. Kemudian, dalam makalahnya “Perbaikan Kursus melalui evaluasi,” Cronbach (1963) mencatat bahwa evaluasi kurikulum memiliki dua tujuan berbeda: dapat membantu menjadikan kurikulum lebih baik dan dapat memberikan penghargaan. Namun seperti yang dijelaskan dalam judul artikel, pada saat itu, Cronbach lebih menekankan kemampuan fungsi penilaian untuk mengidentifikasi elemen kurikulum yang memerlukan perbaikan. Penghargaan diberikan kepada program yang sedang berjalan di lapangan hanya karena nilai intrinsiknya, sesuai fungsi penilaian.

Ada perbedaan antara itu dan Tyler, meskipun faktanya keduanya serupa dalam arti evaluasi peningkatan kurikuler. Tyler menyempurnakan kurikulum dengan memanfaatkan hasil pembelajaran dari program yang sudah berjalan di lapangan. Tyler jelas fokus pada pemeriksaan produk. Cronbach tidak senang dengan hal ini. Orang bisa berargumentasi bahwa sudut pandang Cronbach merupakan sanggahan terhadap pandangan Tyler, yang pada saat itu mendominasi bidang teori evaluasi kurikulum.

Untuk sementara bidang evaluasi kurikulum didominasi oleh pendapat Cronbach. Namun, Scriven kemudian menyuarakan sudut pandang yang tidak mendukung Tyler dan tidak sejalan dengan pandangan Cronbach. Pembahasan lebih konseptual mengenai fungsi evaluasi dapat ditemukan pada halaman berjudul Metodologi evaluasi. Scriven menyatakan dalam pernyataan pembukaannya bahwa gagasan evaluasi pada saat itu tidak stabil dari sudut pandang filosofis dan praktis. Menurut Scriven, ada dua fungsi evaluasi kurikuler yang berbeda: formatif dan sumatif.

Penilaian formatif berfungsi sebagai alat untuk mengumpulkan data dan memberikan masukan untuk inisiatif yang bertujuan untuk penyempurnaan kurikulum. Tahap perencanaan dan implementasi kurikulum menawarkan peluang untuk peningkatan ini. Fungsi formatif hanya dapat digunakan pada saat kurikulum masih dikembangkan. Seperti yang dinyatakan oleh Cohen (1978) bahwa fungsi evaluasi hanya dapat dilakukan dalam proses pembuatan kurikulum ketika dokumen masih dalam keadaan “cair” atau belum selesai (Hasan, 2009: 47). Pembuat kurikulum pada waktu itu menerima umpan balik langsung dari tinjauan kurikulum atas bidang pekerjaan mereka yang tidak memenuhi persyaratan. Kurikulum hanya dapat memenuhi peran formatifnya ketika evaluasi berorientasi pada proses dan bukan berorientasi pada hasil. Proses selama pembuatan dan implementasi kurikulum dapat ditingkatkan dengan penggunaan informasi atau data dari hasil kurikulum.

Penilaian sumatif adalah alat yang digunakan untuk memberikan pemikiran pada hasil pengembangan kurikulum. Tujuan pembelajaran, makalah kurikulum, dan pengaruh kurikulum terhadap lembaga pendidikan dan masyarakat semuanya dapat dianggap sebagai keluaran pembuatan kurikulum. Dengan menggunakan fungsi sumatif ini, evaluator dapat memutuskan apakah akan melanjutkan kurikulum berdasarkan keberhasilan dan relevansinya dengan perkembangan dan tuntutan masyarakat, atau apakah akan menggantinya karena kegagalan dan ketidaksesuaian dengan tuntutan tersebut. Dengan demikian, evaluasi kurikulum berfungsi untuk menginformasikan proses pembuatan dan pelaksanaan kurikulum serta hasilnya, menurut pendapat Scriven.

Ketiga perspektif ahli semuanya valid; perbedaannya hanya terletak pada penekanannya. Meskipun pengaruhnya hanya bersifat intrinsik, Tyler menekankan evaluasi produk, Cronbach mendukung evaluasi proses, dan Scriven menekankan evaluasi proses dan hasil. Oemar Hamaik kemudian memaparkan sudut pandang yang lebih kontemporer dalam karyanya “Manajemen Pengembangan Kurikulum” (2006: 238–239). Empat peran penilaian kurikulum dijelaskan sebagai berikut dalam buku ini:

1. Pendidikan, untuk menilai seberapa baik kurikulum mencapai tujuan pembelajaran dan seberapa efektif kurikulum tersebut.
2. Instruksional, untuk memastikan bagaimana kurikulum digunakan dan diterapkan dalam rangka melaksanakan proses pembelajaran.

3. Diagnosa, untuk mengumpulkan data atau saran perbaikan kurikulum.

4. Administratif, mengumpulkan data untuk keperluan pengawasan

Kata kurikulum secara harfiah diterjemahkan menjadi “bahan ajar” dari bahasa Latin kurikulum. Setelah itu, istilah “kurikulum” digunakan untuk menggambarkan serangkaian mata kuliah yang diperlukan untuk memperoleh gelar atau diploma. Penafsiran tersebut di atas sesuai dengan pandangan Saylor, Alexander, dan Lewis dalam buku Wina Sanjaya, yang memaparkan bahwa kurikulum merupakan suatu rangkaian mata pelajaran yang harus diikuti para peserta didik. Menurut perspektif tersebut, ijazah mencantumkan keterampilan, tetapi dalam praktik kurikulumnya menekankan berbagai mata pelajaran yang kerap dikaitkan dengan upaya untuk mendapatkan ijazah. Oleh karena itu, diploma hanya akan diberikan kepada mereka yang memenuhi persyaratan kemampuan tertentu. Menurut Dede Rosyada : 
kurikulum merupakan landasan bagaimana pendidikan diselenggarakan. Kurikulum, menurut Murray Printz, terdiri dari semua lingkungan belajar terorganisir yang diberikan sekolah kepada siswanya serta pengalaman yang dimiliki siswa ketika kurikulum diterapkan.

Lebih lanjut, berikut paparan tiga konsep kurikulum menurut Wina Sanjaya.

a. Kurikulum mencakup sejumlah mata pelajaran 

Kurikulum yang mencakup sejumlah mata pelajaran wajib yang diikuti oleh siswa direncanakan dengan melibatkan keahlian para ahli dalam bidang materi pelajaran. Para ahli ini berperan dalam menentukan daftar mata pelajaran yang menjadi bahan ajar di kelas kepada siswa, seberapa sulit materi tersebut, mata pelajaran apa yang diminati siswa, bagaimana urutan pembelajarannya. materi yang harus ada, dan cara terbaik untuk membantu siswa mempelajari materi tersebut.
b. Kurikulum sebagai pengalaman belajar 

Kurikulum berfungsi sebagai pembelajaran, sehingga semua tugas yang diselesaikan siswa berasal dari kurikulum tersebut baik itu bersifat tugas dalam kelas maupun luar kelas.
c. Kurikulum sebagai program belajar

Sebagai suatu program pembelajaran, kurikulum mencakup kegiatan-kegiatan program serta tujuan-tujuan yang perlu dicapai serta instrumen-instrumen penilaian yang akan membantu mengidentifikasi apakah tujuan-tujuan tersebut telah tercapai atau belum.

Menurut Doll (1974; 22) (Syaodih Sukmadinata, 2017: 5) definisi dari kurikulum mencakup aspek yang luas daripada sekadar mengacu pada proses belajar, sebaliknya definisi tersebut melibatkan perluasan cakupan yang meliputi pengalaman belajar anak di lingkungan tersebut.

Dalam kata-kata J.F. Kerr, kurikulum ialah segala pembelajaran yang direncanakan dan dilaksanakan di dalam juga luar kelas, secara individu dan/atau kelompok. Kurikulum menurut Inlow diartikan sebagai suatu usaha menyeluruh yang khusus diciptakan lembaga pendidikan guna membantu siswa meraih sasaran objektif pembelajaran sesuai yang ditetapkan. Menurut Neagley dan Evans, kurikulum merupakan setiap pengalaman yang diciptakan sekolah. Sementara itu, Beauchamp berpendapat bahwa kurikulum yaitu suatu dokumen tertulis yang menguraikan mata pelajaran yang akan dipelajari siswa melalui serangkaian proses, disiplin ilmu yang akan dipilih siswa, dan rumusan masalah dari kehidupan keseharian siswa. Adapun pendapat lain dari Good V. Carter bahwa kurikulum sebagai seperangkat kursus atau tatanan pembelajaran yang metodis. Pendapat ini ia ungkapkan dalam definisinya.

Oemar Hamalik memaparkan kurikulum sebagai rangkaian program pendidikan yang ditawarkan lembaga pendidikan pada siswannya. Siswa melakukan kegiatan pembelajaran berdasarkan program pendidikan ini, yang menstimulasi proses tumbuh kembang siswa sejalan dengan tujuan pendidikannya.

Pengertian kurikulum tercantum di dalam Undang-Undang No. 20 tahun 2003, yaitu kumpulan program dan sistemasi yang bekaitan dengan sasaran objektif, materi pelajaran, dan sumber daya pengajaran, serta teknik yang dijadikan pedoman dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran untuk memenuhi kebutuhan nasional dan tujuan pendidikan itu sendiri. Pendapat dari Murray Print mendefinisikan kurikulum merupakan lingkungan belajar terencana yang disediakan bagi siswa sebagai peserta didik secara langsung oleh lembaga pendidikan dan sebagai pengalaman, yang ketika kurikulum diterapkan, semua siswa dapat ikut serta dan menikmatinya.

Berdasar pada uraian di atas, bisa ditarik suatu simpulan bahwa pemahaman tentang kurikulum bersifat fundamental karena menggambarkan peran sebenarnya kurikulum dalam proses pendidikan. Penyelidikan ini didasarkan pada definisi kurikulum yang berasal dari para ahli dan konepsi umum mengenai kurikulum.

Kurikulum dipengaruhi oleh beberapa faktor yang meliputi pola pikir, nilai-nilai sistem seperti moral, aspek keagamaan, politik, sosial, budaya, proses pengembangan, kepentingan siswa, serta tuntutan masyarakat dan tujuan program pendidikan. Seluruh faktor ini menjadi pertimbangan penting dalam pengembangan kurikulum. Pengembangan kurikulum merupakan suatu pendekatan alternatif yang diterapkan dalam perancangan, pelaksanaan, dan evaluasi kurikulum. Oleh sebab itu, model pengembangan kurikulum diharapkan mampu mencerminkan proses dari perencanaan pembelajaran itu sendiri yang mana dapat memperhatikan segala kebutuhan termasuk standar keberhasilan pendidikan itu sendiri.

Kurikulum menjadi unsur yang meningkatkan pemahaman cara paling umum dalam membina sifat-sifat yang diharapkan dari peserta didik. Pemahaman tentang kurikulum tentu tidak terpisahkan dengan proses pengembangan kurikulum. Selama ini kebanyakan guru memahami kurikulum sebagai dokumen berisi silabus yang diajarkan kepada siswa. Pemahaman seperti ini tentu saja tidak tepat. Menurut Zais (1976: 298 – 392) tentang susunan kurikulum (the anatomy of curriculum). Menurut Zais, kurikulum mencakup tujuan, isi, pengalaman belajar, dan evaluasi. Zais juga membedakan antara aims, goals, dan objectives. Dalam sistem pendidikan di Indonesia,  aims  diterjemahkan sebagai tujuan pendidikan nasional. Goals dimaknai sebagai tujuan sekolah, dan objectives adalah tujuan khusus dari setiap proses pembelajaran di kelas.
Kurikulum dirancang dengan prinsip bahwa siswa sebagai peserta didik diarahkan untuk menjadi pemimpin dalam pengembangan kompetensinya, dengan aspirasi menjadi individu yang memiliki akhlak mulia, keimanan, taqwa kepada Tuhan, sehat, keilmuan, kreativitas, kemandirian, serta kewarganegaraan yang demokratis dan bertanggung jawab. Pengembangan keterampilan siswa diselaraskan  dengan potensi, perkembangan, kebutuhan, minat, dan tanggapan terhadap tuntutan lingkungan sekitar, dalam upaya mendukung pencapaian tujuan tersebut secara terpadu dan beragam. 

Partisipasi pemangku kepentingan diperlukan dalam pelaksaan kurikulum dalam rangka memastikan relevansi pendidikan berdasarkan tuntutan kehidupan sosial dan jenjang karier. Dengan demikian, menjadi krusial untuk mengembangkan kecakapan siswa dalam hal akademik, berpikir kritis, bersosialisasi, profesional, maupun pribadi.

Dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan inovasi, tentunya telah membawa berbagai perubahan pada seluruh aspek kehidupan. Tuntutan akan kebutuhan manusia, baik materiil maupun mendalam telah menjadi kebutuhan yang wajib dipenuhi. Sesuai dengan sudut pandang pendidikan, beragamnya kebutuhan yang diharapkan oleh masyarakat memerlukan dampak yang sangat besar dalam pandangan dunia atau pandangan dalam penyelenggaraan pendidikan.

Salah satu sudut pandang yang mendukung perubahan pelatihan para eksekutif adalah perbaikan program pendidikan. Kedudukan program pendidikan dalam siklus pendidikan sangatlah penting karena selain membimbing peserta didik menuju kemajuan ideal baik secara mendalam maupun nyata, program pendidikan juga dijadikan sebagai tolak ukur untuk mengukur tingkat kemajuan pendidikan suatu bangsa. Modifikasi RPP hendaknya didasarkan pada temuan penilaian para ahli yang mempertimbangkan keadaan nyata yang ada saat ini sekaligus di masa mendatang.

Kebutuhan sasaran bagi pelajar dan pengguna lulusan sulit dipenuhi oleh kondisi saat ini, khususnya dalam hal sikap dan keterampilan. Saat ini, pendidikan yang ada saat ini belum bisa memenuhi kebutuhan semua orang—terutama kebutuhan moral, spiritual, dan emosional—apalagi jika menyangkut kualitas. Munculnya berbagai pelanggaran moral dalam kehidupan sehari-hari yang dilakukan oleh anak-anak, remaja, orang tua, dan siswa merupakan indikator dari realitas tersebut di atas. Fakta ini menggambarkan bahwa sistem pendidikan saat ini masih berorientasi pada pemahaman ilmu atau materi dan belum mencakup seluruh aspek yang esensial dalam pendidikan itu sendiri, terutama yang berkaitan dengan persoalan moral dan sikap. Meskipun negara kita lebih maju dan maju dalam hal penguasaan pengetahuan—hal ini terlihat dari tingginya nilai ujian yang diterima siswa dan banyaknya kompetisi nasional dan internasional yang mereka menangkan—hal yang berkaitan dengan kesehatan mental jauh untuk dikatakan memenuhi ekspektasi.

Kurikulum pendidikan Indonesia telah mengalami beberapa kali revisi. Perubahan dalam program pendidikan dilatarbelakangi oleh kebutuhan dan harapan masyarakat sebagai penerima manfaat lulusan, dengan sekolah berperan sebagai entitas yang menghasilkan produk lulusan. Perubahan program pendidikan tidak mempunyai alasan lain selain untuk mengatasi sifat pengalaman yang berkembang dan rencana pembelajaran di sekolah. Dengan demikian, adanya perubahan dalam program pendidikan menjadi kebutuhan bagi lembaga pendidikan dengan tujuan utamanya ialah menemukan solusi terhadap berbagai persoalan dengan harapan mencapai pendidikan yang berkualitas. Secara lebih lanjut, hal ini bertujuan untuk  menghasilkan lulusan yang mempunyai imajinasi, inovasi, keberdasaran, dan karakter yang penuh perhatian. Melihat program pendidikan yang luar biasa ini, diyakini dapat ditumbuhkembangkan dengan baik sehingga dapat menciptakan masa depan yang cemerlang bagi generasi muda negeri ini yang mempunyai sumbangsih bagi kemajuan bangsa dan negara. Rencana pendidikan pada umumnya berubah dan memuncak karena banyak unsur yang mempengaruhinya.

 Menurut S. Nasution (2006) orientasi pendidikan dapat mengalami transformasi menyeluruh ketika suatu negara bertransisi dari masa penjajahan menuju kemerdekaan. Opini masyarakat “ganti menteri ganti kurikulum” namun kenyataanya bukan seperti itu. Kenyataraanya perubahan kurikulum adalah bentuk sebagai pengaruh dari perubahan undang-undang terkait sistem pendidikan nasional, misalnya seperti Rencana Pelajaran 1950 merupakan konsekuensi lahirnya UU Nomor 4 Tahun 1950 dan kurikulum 1994 merupakan konsekuensi dari lahirnya UU Nomor 2 Tahun 1989.

Kurikulum di Indonesia mengalami sembilan kali perubahan sejak kemerdekaan pada tahun 1945, yang meliputi revisi pada tahun 1947, 1952, 1964, 1968, 1975, 1984, 1994, 2004, 2006, dan 2013. Berbeda dengan itu, Kemendikbud memaparkan tentang sejarah perkembangan kurikulum, mencakup kurikulum pertama pada tahun 1947, yang diikuti oleh kurikulum ke-2 pada tahun 1954, kurikulum ke-3 pada tahun 1968, kurikulum ke-4 pada tahun 1973 (Proyek Perintis Sekolah Pembangunan), kurikulum ke-5 pada tahun 1975, kurikulum ke-6 pada tahun 1984, kurikulum ke-7 pada tahun 1994, kurikulum ke-8 pada tahun 1997 (revisi kurikulum 1994), kurikulum ke-9 pada tahun 2004 (Kurikulum Berbasis Kompetensi), kurikulum ke-10 pada tahun 2006 (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan), kurikulum ke-11 pada tahun 2013, dan kurikulum ke-12 yang dikenal sebagai Kurikulum Merdeka. Perubahan orientasi, desain, model dan lain sebagainya dengan tujuan utama meningkatkan kualitas dan mutu pendidikan nasional serta mensejajarkan dengan tingkat pendidikan dunia.

Dalam upaya memajukan sektor pendidikan di Indonesia, Nadiem Makarim selaku Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia telah menginisiasi program kurikulum terbaru yang disebut dengan Kurikulum Merdeka Belajar. Program ini bertujuan menciptakan lingkungan belajar dengan suasana Bahagia. Konsep Merdeka Belajar mencerminkan upaya pembaharuan kebijakan untuk mengembalikan substansi nilai penilaian yang kini terlupakan. Pada dasarnya, Merdeka Belajar mengembalikan kebebasan kepada sekolah untuk menginterpretasikan kompetensi dasar kurikulum sebagai dasar penilaian (Sherly et al, 2021).

Nadiem Makarim sebagai Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nasional mengambil kebijakan merdeka belajar sebagai respons terhadap temuan pada tahun 2019, yaitu Program for International Student Assesment (PISA) yang memperlihatkan penilaian peserta didik Indonesia berada pada peringkat ke-74 dari 79 negara. Dalam menghadapi kondisi rendah ini, Indonesia perlu mengambil langkah-langkah revolusioner, termasuk program merdeka belajar, sebagai strategi dalam pengembangan karakter pendidikan.

Menurut ahli pendidikan, rencana pendidikan harus dilihat dari empat sudut pandang yang berlapis, artinya program pendidikan dapat dipandang melalui berbagai aspek. Empat unsur program pendidikan tersebut meliputi: (1) Kurikulum sebagai pemikiran, (2) Kurikulum sebagai susunan yang tersusun yang benar-benar merupakan enkapsulasi dari program pendidikan sebagai suatu pemikiran, (3) Kurikulum sebagai gerakan yang bersifat sebagai program pendidikan, kenyataan atau pelaksanaan program pendidikan, (4) Kurikulum dengan demikian merupakan hasil program pendidikan sebagai suatu tindakan.

Berbeda dari pandangan sebelumnya, kurikulum dapat dipandang melalui beberapa perspektif atau aspek, seperti dimensi ide, dokumen, proses, dan hasil. Kita dapat meningkatkan keempat bidang ini melalui modifikasi kurikulum. Karena memerlukan waktu dalam melakukan perubahan kurikulum yang juga menyangkut keempat dimensi di atas, maka dapat dilakukan perubahan dengan memilih dari aspek empat dimensi tersebut berdasarkan kebutuhan yang diinginkan yang disesuaikan dengan kebutuhan. Keempat dimensi proses yang melibatkan siswa dan pendidik, termasuk penyediaan infrastruktur, biasanya merupakan dimensi yang memerlukan perubahan segera. Mengenai kajian kurikulum, penulis membatasinya pada pendokumentasian unsur-unsur tujuan pendidikan, materi pendidikan, metode atau pendekatan pembelajaran, dan pada akhirnya, evaluasi proses pembelajaran.

Kurikulum merupakan kumpulan dari beragam gagasan atau pemikiran mengenai pendidikan, sesuai dengan dimensi gagasannya. Konsep-konsep yang dimaksud adalah gagasan-gagasan yang muncul dalam pendidikan yang berkaitan dengan tujuan, materi atau isi, prosedur, dan penilaian. Kurikulum dilihat dari dimensinya adalah suatu rencana tertulis yang isinya menyangkut perumusan tujuan, penyusunan bahan ajar, metodologi, dan penilaian evaluasi.

Dimensi proses menyatakan bahwa kurikulum menjadi suatu proses saat digunakan pada segala aktivitas pembelajaran. Sudut pandang proses digunakan untuk melihat dimensi kurikulum ini, atau kurikulum yang benar-benar terjadi. Sebagai hasilnya, kita dapat menilai kualitas kurikulum dengan melihatnya melalui lensa proses. Dimensi proses melibatkan berbagai macam individu, antara lain siswa, guru, pegawai di bidang pendidikan, tenaga bangunan, dan lain-lain. Dimensi ini dapat menjadi titik tolak evaluasi kurikulum, terutama jika mempertimbangkan efektivitas dan kualifikasi guru.

Kurikulum dapat dilihat dari sudut hasil atau output sebagai lulusan, sesuai dengan dimensi “hasil”. Hal ini menunjukkan bahwa kurikulum dibuat dan dikembangkan dengan mempertimbangkan kebutuhan pengguna lulusan dan hasil yang diinginkan. Perancang dan pengembang kurikulum dapat memulai pekerjaannya dengan memeriksa produk akhir. Keempat dimensi ini menawarkan sarana untuk mengkaji kurikulum dari berbagai perspektif studi yang saling terkait. Kurikulum dimulai dengan refleksi terhadap tujuan yang harus dicapai di masa depan. Selanjutnya, konsep tersebut berkembang menjadi dokumen tertulis yang disiapkan guna dijalankan pada proses pembelajaran. Hasil aktivitas tersebut kemudian harus dinilai melalui proses penilaian, yang selanjutnya menjadi ukuran efektivitas dari proses pendidikan.

Dimensi proses, dari empat dimensi kurikulum, adalah yang paling berorientasi strategis dalam mengidentifikasi modifikasi kurikulum yang memenuhi kebutuhan dan tuntutan siswa. Dimensi proses ini mempunyai korelasi yang kuat dengan kompetensi pendidik, khususnya yang berkaitan dengan keterampilan pedagogi, profesional, sosial, dan kepribadiannya. Mutu pendidikan ditentukan oleh kompetensi keempat pendidik tersebut. Kurikulum yang dihasilkan memiliki sifat yang dinamis, yang berarti harus dapat memenuhi kebutuhan umat manusia dalam batas waktu sejarah yang sesuai. Akibatnya, penyesuaian pada kurikulum tidak terbatas waktu, artinya tidak harus tepat satu tahun atau berapa tahun sekali; sebaliknya, hal tersebut dapat dilakukan dengan sangat cepat, bergantung pada keadaan (kebutuhan dan relevansi pada praktiknya).

Perubahan kurikulum dapat mempengaruhi konsep, dokumentasi, pelaksanaan, prosedur pembelajaran, dan hasil, seperti yang telah disebutkan sebelumnya. Aspek dokumentasi dapat diubah mulai dari tujuan, beralih ke konten atau materi kursus, metodologi, dan penilaian. Aspek implementasi dapat dimodifikasi saat pembelajaran sedang berlangsung. Banyak orang yang terlibat dalam aspek ini, termasuk pelajar, staf di bidang pendidikan, pendidik, dan infrastruktur.

Penulis menyatakan bahwa dari keempat dimensi tersebut, biasanya dimensi proseslah yang perlu diprioritaskan dalam peningkatan mutu pendidikan. Dimensi proses dipilih karena di sinilah sebenarnya berlangsung pembelajaran tatap muka antara guru dan siswa. Di sinilah Anda dapat menilai kemahiran siswa dan guru, sehingga lebih mudah untuk menilai seberapa baik kurikulum dan proses pembelajaran telah ditingkatkan berdasarkan hasil evaluasi. Dalam hal ini, evaluasi menjadi alat atau sarana untuk meningkatkan hasil pendidikan yang merupakan hasil tambahan dari proses pembelajaran. Pengambil kebijakan didasarkan atas hasil evaluasi untuk menentukan program mana yang akan dilaksanakan dan kapan mahasiswa akan diwisuda.

Dalam rangka memperkokoh kehidupan secara sosial bermasyarakat dalam bangsa, kurikulum dikembangkan dengan mempertimbangkan kepentingan daerah dan nasional. Sesuai dengan semboyan Bhinneka Tunggal Ika, pentingnya hubungan saling mendukung dan melengkapi antara kepentingan nasional dan daerah harus berlangsung dalam batas wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI).

Maksud objektif penilaian evaluasi terhadap pengembang kurikulum tingkat sekolah ialah sebagai berikut. 

a. Mengetahui seberapa baik pengembang Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan memahami rancangan dasar kurikulum pada jenjang nasional.

b. Mengkaji pengetahuan dan kemahiran pendidik dalam merancang kurikulum tingkat sekolah dengan memperhatikan prinsip pengembangan kurikulum.

c. Menilai seberapa baik dokumen Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dikembangkan. Memastikan sejauh mana Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dilaksanakan.

Berdasar atas tujuan tersebut, penilaian evaluasi ini berfokus kepada tingkat keberhasilan dalam merancang dokumen Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan tingkat sekolah. Tujuan tersebut dirancang guna menilai sejauh mana rancangan dokumen Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan sesuai dengan dasar-dasar kurikulum, terutama dalam pemahaman mengenai Standar Kriteria Lulusan dan kedudukan Standar Kriteria Lulusan pada proses pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan serta pemahaman Kompetensi Inti (mencakup kerangka dasar, struktur kurikulum, beban belajar, kalender pendidikan, standar kompetensi, dan keterampilan dasar pada mata pelajaran) dan dasar-dasar pengembangan kurikulum. Dokumen Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan merupakan suatu perencanaan oleh instansi pendidikan guna melaksanakan pengembangan pengalaman pembelajaran bagi siswa sebagai peserta didik. Perwujudan penilaian adalah mengambil kesimpulan tentang rencana pendidikan dari sudut pandang yang luas. Daniel Stuffbeam (dalam Ornstein dan Hunkins, 1985: 252) mendefinisikan evaluasi sebagai "... metode yang melibatkan penggambaran, perolehan, dan pembuatan data yang berharga untuk menentukan pilihan opsi lain". Guru ini memisahkan tiga macam pilihan yang dapat diambil sebagai pengembangan terhadap penilaian. Pilihan-pilihan ini mencakup: (1) keputusan yang berkaitan dengan peningkatan pendidikan, (2) pilihan yang berhubungan dengan orang-orang seperti pendidik dan siswa, dan (3) pilihan yang berhubungan dengan pedoman manajerial sekolah, misalnya bagaimana sistem pendidikan yang baik, serta pedoman dalam salam untuk penghuni sekolah.

Model evaluasi yang digunakan untuk pengevaluasian Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 2013 Spirit Implementasi Kurikulum Merdeka program Ilmu Pengetahuan Sosial ialah model context, input, process, product (CIPP) yang dibuat pada tahun 1983 oleh Stufflebeam. Model tersebut dianggap memberikan manfaat secara krusial bagi golongan pengambil kebijakan dalam rangka pengambilan keputusan, khususnya dalam hal menciptakan kurikulum yang memenuhi kebutuhan mereka. Dan untuk mencapai hasil terbaik atas evaluasi yang dilakukan, keempat langkah tersebut merupakan rangkaian integritas dari satu langkah ke langkah berikutnya.

B. Permasalahan
Mengingat konteks permasalahan di atas, permasalahan berikut akan dikaji dalam penelitian ini: 

1. Identifikasi Masalah

Permasalahan berikut dapat dikenali berdasarkan latar belakang permasalahan seputar penerapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan: (1) pelaksanaan kurikulum dapat dievaluasi dari perspektif aspek context, yang mencakup lingkungan dan kondisi madrasah, serta pemahaman guru terhadap implementasi kurikulum; (2) penilaian pelaksanaan kurikulum dapat dilaksanakan dari segi input, yakni mencakup dukungan tenaga kerja (pendidik, teknisi, karyawan) dan fasilitas penunjang (bangunan, kelas, laboratorium komputer, perpustakaan), profil siswa, dan pencapaian akademis peserta didik di jenjang pendidikan sebelumnya; (3) penilaian pelaksanaan kurikulum berdasarkan aspek proses, yakni mencakup perencanaan pembelajaran dan pelaksanaan proses pembelajaran; (4) evaluasi pelaksanaan kurikulum yang dilaksanakan dari perspektif produk, yakni mencakup penilaian hasil pembelajaran peserta didik dan penginputan nilai rapot.

2.  Batasan Masalah
Untuk memfokuskan penelitian dan agar lebih terarah, maka diperlukan batasan masalah guna membatasi ruang lingkup masalah penelitian. Batasan masalah yang teridentifikasi dari identifikasi masalah di atas hanya sebatas yang berhubungan dengan Context Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, Input Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, Process pembelajaran Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dan Product Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. Studi ini tidak membahas sejauh mana lulusan berasimilasi dengan dunia kerja dan seberapa baik kinerja mereka, latar belakang, pengalaman pendidikan siswa, relevansi lulus agar mendapatkan tempat di kalangan lingkungan sosial atau untuk jenjang pendidikan lebih lanjut, atau variabel-variabel yang mempengaruhi pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. CIPP (context, input, process, product) digunakan sebagai metodologi pada evaluasi kurikulum.

3. Rumusan Masalah

Berikut merupakan pertanyaan penelitian dengan memperhatikan batasan masalah dalam studi.

1. Bagaimana evaluasi contaxt pelaksanaan Kurikulum 2013 Spirit Implementasi Kurikulum Merdeka Program Ilmu Pengetahuan Sosial di Madrasah Aliyah Subulul Ikhsan Kersana Tahun Pelajaran 2022/2023 ?

2. Bagaimana evaluasi input pelaksanaan Kurikulum 2013 Spirit Implementasi Kurikulum Merdeka Program Ilmu Pengetahuan Sosial di Madrasah Aliyah Subulul Ikhsan Kersana Tahun Pelajaran 2022/2023 ?

3. Bagaimana evaluasi proces pelaksanaan Kurikulum 2013 Spirit Implementasi Kurikulum Merdeka Program Ilmu Pengetahuan Sosial di Madrasah Aliyah Subulul Ikhsan Kersana Tahun Pelajaran 2022/2023 ?

4. Bagaimana evaluasi product pelaksanaan Kurikulum 2013 Spirit Implementasi Kurikulum Merdeka Program Ilmu Pengetahuan Sosial di Madrasah Aliyah Subulul Ikhsan Kersana Tahun Pelajaran 2022/2023 ?

C. Tujuan Penelitian

Berikut merupakan tujuan penelitian yang didasarkan atas rumusan masalahnya.

1. Untuk mendeskripsikan evaluasi context pelaksanaan Kurikulum 2013 Spirit Implementasi Kurikulum Merdeka Program Ilmu Pengetahuan Sosial di Madrasah Aliyah Subulul Ikhsan Kersana Tahun Pelajaran 2022/2023.

2. Untuk menguraikan input pelaksanaan Kurikulum 2013 Spirit Implementasi Kurikulum Merdeka Program Ilmu Pengetahuan Sosial di Madrasah Aliyah Subulul Ikhsan Kersana Tahun Pelajaran 2022/2023.

3. Untuk mendeskripsikan proces pelaksanaan Kurikulum 2013 Spirit Implementasi Kurikulum Merdeka Program Ilmu Pengetahuan Sosial di Madrasah Aliyah Subulul Ikhsan Kersana Tahun Pelajaran 2022/2023.

4. Untuk mendeskripsikan product pelaksanaan Kurikulum 2013 Spirit Implementasi Kurikulum Merdeka Program Ilmu Pengetahuan Sosial di Madrasah Aliyah Subulul Ikhsan Kersana Tahun Pelajaran 2022/2023.

D. Manfaat Penelitian

Peneliti mengharapkan studi ini dapat memberikan manfaat berikut.

1. Teoritis

Perolehan temuan hasil studi diharapkan dapat memberikan kontribusi pada pemahaman kependidikan, terutama dalam konteks manajemen pengembangan kurikulum, dengan tujuan meningkatkkan kualitas sekolah. Dengan demikian, diharapkan mampu memperkaya pengetahuan di ranah pendidikan tingkat umum ataupun pendidikan madrasah.

2. Praktis

a. Bagi Instansi 

Perolehan temuan hasil studi dimaksudkan dapat memaksimalkan manajemen pengembangan kurikulum sebagai upaya untuk meningkatkan mutu sekolah, yang secara lebih khusus Madrasah Aliyah Subulul Ikhsan Kersana.

b. Bagi Pendidik atau Tenaga Kependidikan
Perolehan temuan hasil studi dapat berperan sebagai model bagi para guru atau anggota staf lainnya seiring mereka tumbuh menuju peran mereka sebagai pemimpin dalam pelaksanaan pengembangan kurikulum di tingkat sekolah dasar bagi peserta didik.

c. Bagi Peneliti

Perolehan temuan hasil studi dimaksudkan untuk memberikan pencerahan lebih lanjut mengenai pokok bahasan kurikulum, secara lebih khusus yakni berhubungan erat dalam pengelolaan pengembangan kurikulum di suatu sekolah guna mengoptimalkan prestasi siswa.
BAB II

TINJAUAN PUSTAKA 
A. Landasan Teori

1. Evaluasi

1.1.Pengertian Evaluasi Kurikulum

Istilah penilaian evaluasi memiliki banyak pandangan menurut para  ahli. Hasan (2008:41) menyatakan evaluasi kurikulum merupakan suatau upaya sistematik untuk menghimpun informasi terkait suatu kurikulum yang pada akhirnya digunakan dalam mempertimbangkan nilai dan signifikansi kurikulum pada konteks khusus.

Meyer mengemukakan pendapat tentang evaluasi dalam buku Hasan (2008:38) sebagai upaya memahami implikasi dan dampak pelaksanaan kurikulum. Evaluasi bukan semata-mata guna memberikan penilaian atau membuat keputusan tertentu.

Guba dan lionch dalam buku Hasan (2008:38) mendefinisikan evaluasi sebagai upaya menjelaskan objek atau subjek yang dievaluasi, serta memberikan pertimbangan yang berhubungan dengan “merit” dan “worth”. “Merit” (nilai) berfokus pada keunggulan intrinsik kurikulum dengan tidak mempertimbangkan lingkungan kurikulum diimpelemtasikan. Sementara “worth” (arti) menekankan pada makna atau nilai dampak evaluasi terhadap lingkungannya..

Hasan (2008:41) menerangkan evaluasi kurikulum sebagai upaya sistematis untuk menghimpun informasi seputar kurikulum, yang kemudian digunakan untuk bahan pertimbangan yang berkaitan dengan nilai seta makna kurikulum pada konteks khusus.

Rutman dan Mowbray (1983) menyatakan evaluasi sebagai suatu proses penerapan teknik ilmiah guna mengevaluasi pelaksanaan terhadap hasil program untuk memberikan informasi yang dapat digunakan untuk mengambil keputusan. Sementara itu, Chelimsky (1989) mengutarakan definisi evaluasi merupakan pendekatan studi sistematis guna menilai perencanaan, pelaksanaan, dan efektivitas program. Menurut definisi yang diberikan di atas, evaluasi adalah proses penerapan teknik ilmiah metodis untuk mengevaluasi konsepsi, pelaksanaan, dan keberhasilan suatu program.

Sistem manajemen mencakup perencanaan strategis, pengorganisasian, pelaksanaan praktis, monitoring, dan penilaian evaluasi. Pengembangan kurikulum mengikuti proses yang serupa: perencanaan, organisasi, implementasi, pemantauan, dan penilaian. Tanpa evaluasi, tidak mungkin untuk menentukan bagaimana kurikulum dilakukan dalam hal desain, implementasi, dan hasil.

Pengembangan kebijakan dan keputusan pendidikan tentang kurikulum memberikan penekanan yang signifikan pada evaluasi kurikulum. Ada banyak jenis evaluasi mulai dari formal hingga informal. Dalam konteks itu, pengumpulan dan pencatatan data merupakan aspek evaluasi kurikulum yang lebih formal, termasuk mengukur berbagai jenis kemajuan menuju tujuan yang telah ditetapkan. Sementara itu, tinjauan kurikulum yang lebih informal dilakukan dalam bentuk estimasi, anggapan, atau penilaian mengenai perubahan yang dibawa oleh program pendidikan.

Jelas dari definisi evaluasi dan kurikulum yang diberikan di atas bahwa evaluasi kurikulum adalah studi metodologis tentang manfaat, penerapan, kemanjuran, dan efisiensi kurikulum yang diajarkan. Di samping itu, dalam makna yang lain evaluasi kurikulum merupakan penggunaan metode ilmiah dalam mengumpulkan data akurat dan akuntabel yang akan menjadi pertimbangan dalam pengambilan keputusan terkait perancangan kurikulum atau kurikulum yang telah diimplementasikan.

1.1. Tujuan Evaluasi Kurikulum

Hasan (2009) menyatakan beberapa tujuan dari evaluasi kurikulum sebagai berikut.

a. Memberikan data yang berhubungan dengan implementasi pengembangan kurikulum sebagai sumbangsih dalam proses pengambilan keputusan, artinya evaluasi akan membantu para pengambil keputusan berdasarkan berbagai informasi yang berhubungan dengan segala aktivitas yang dilaksanakan selama proses pengembangan kurikulum, implementasi program, dan evaluasi kurikulum.
b. Mengukur sejauh mana kesuksesan atau kegagalan kurikulum dan berbagai faktor yang terlibat dalam konteks lingkungan tertentu, artinya evaluasi akan memberikan judgment terhadap kriteria keberhasilan atau kegagalan terhadap apa yang terjadi.
c. Merancang berbagai alternatif solusi yang diterapkan dalam usaha pembaharuan kurikulum, artinya evaluasi akan memberikan solusi tindakan yang akan dilakukan sebagai perbaikan.
d. Memakai dan menguraikan karakteristik kurikulum serta pelaksanaannya, artinya penilaian evaluasi akan memberikan pertimbangan mengenai keberhasilan atau kegagalan suatu kurikulum.

Setiap tujuan evaluasi kurikulum yang telah diuraikan di atas dapat dijadikan sebagai fokus utama, dan kegiatan evaluasi dapat memilih tujuan tertentu atau menggabungkan beberapa tujuan sekaligus. Tujuan evaluasi kurikulum yang bersifat akademik atau penelitian pendidikan berarti akan menetapkan tujuan khusus dan langkah-langkah tesis yang perlu diambil.

Sedangkan menurut R. Ibrahim Tujuan evaluasi kurikulum adalah untuk menunjukkan bagaimana kurikulum diimplementasikan secara keseluruhan, dari berbagai sudut. Keberhasilan, efisiensi, relevansi, dan kelayakan program dievaluasi sebagai indikator kinerja. Dokumen ini bertujuan untuk melayani sebagai panduan dan garis besar inisiatif yang akan datang. Evaluasi kurikulum dimaksud dilakukan karena alasan berikut:

a. Perbaikan Program 

Informasi temuan evaluasi digunakan sebagai masukan untuk modifikasi penting program kurikulum, yaitu peran evaluasi yang lebih konstruktif. Pelaksanaan hasil yang relevan dari evaluasi kurikulum, yang dipandang sebagai suatu proses, akan menjadi panduan untuk mengembangkan kurikulum baru.

b. Pertanggungjawaban Kepada Berbagai Pihak Evaluasi 

Kurikulum adalah jenis laporan yang mengharuskan pengembang kurikulum untuk memberikan tanggapan kepada pihak-pihak yang terkait, seperti pemerintah, orang tua, pendidik, anggota masyarakat, dan pihak manapun yang terlibat langsung atau tidak langsung dalam pengembangan kurikulum.

c. Penentuan Tindak Lanjut Hasil Pengembangan Temuan 

Pengembang kurikulum dapat memberikan respons sebagai langkah tindak lanjut terhadap dua pertanyaan yang berbeda. Pertama, apakah pembaharuan kurikulum akan diimplementasikan dalam sistem yang sekarang, atau tidak? Selanjutnya, bagaimana dan dalam keadaan apa pembaharuan kurikulum akan dimasukkan dalam sistem saat ini?

Merujuk pada uraian di atas bisa ditarik suatu simpulan, yakni evaluasi kurikulum bertujuan mengoptimalkan program, mempertanggungjawabkan kepada berbagai pihak, dan menentukan langkah-langkah selanjutnya setelah pengembangan. Fungsi dari kurikulum itu sendiri yaitu sebagai umpan balik.

Landasan pengembangan kurikulum ke depan adalah evaluasi kurikulum. agar model kurikulum yang lebih baik dapat muncul dari kurikulum terkini atau bahkan kurikulum sebelumnya setelah evaluasi kurikulum selesai. Data evaluasi berfungsi sebagai masukan untuk melaksanakan perubahan yang diperlukan dalam pengembangan program kurikulum, sehingga peran evaluasi dalam konteks ini lebih besifat konstruktif. Sementara itu, evaluasi dipandang sebagai komponen yang memungkinkan sistem tersebut mencapai hasil pembangunan yang ideal, evaluasi menjadi lebih diperlukan dalam sistem itu sendiri dalam situasi ini.

Sedangkan menurut R. Ibrahim 2002 (dalam Wahyudin 2020:95) evaluasi

pengembangan kurikulum memiliki tujuan sebagai berikut:

1. Perbaikan Program,

Data   yang   diambil   dalam   evaluasi   kurikulum   kemudian   akan   diolah

sehingga   menjadi   informasi   dan   dijadikan   sebagai   bahan   untuk

perbaikan   program.   Evaluasi   dipandang   sebagai   sesuatu   yang

dibutuhkan   oleh   sistem   karena,   evaluasi   dinilai   sebagai   faktor   yang

dapat meningkatkan kualitas sistem tersebut.

Sedangkan menurut R. Ibrahim 2002 (dalam Wahyudin 2020:95) evaluasi

pengembangan kurikulum memiliki tujuan sebagai berikut:

1. Perbaikan Program,

Data   yang   diambil   dalam   evaluasi   kurikulum   kemudian   akan   diolah

sehingga   menjadi   informasi   dan   dijadikan   sebagai   bahan   untuk

perbaikan   program.   Evaluasi   dipandang   sebagai   sesuatu   yang

dibutuhkan   oleh   sistem   karena,   evaluasi   dinilai   sebagai   faktor   yang

dapat meningkatkan kualitas sistem tersebut.

Sedangkan menurut R. Ibrahim 2002 (dalam Wahyudin 2020:95) evaluasi

pengembangan kurikulum memiliki tujuan sebagai berikut:

1. Perbaikan Program,

Data   yang   diambil   dalam   evaluasi   kurikulum   kemudian   akan   diolah

sehingga   menjadi   informasi   dan   dijadikan   sebagai   bahan   untuk

perbaikan   program.   Evaluasi   dipandang   sebagai   sesuatu   yang

dibutuhkan   oleh   sistem   karena,   evaluasi   dinilai   sebagai   faktor   yang

dapat meningkatkan kualitas sistem tersebut.

1.2.  Fungsi Evaluasi Kurikulum

Spesialis terkemuka seperti Tyler, Cornbach, dan Scriven semuanya telah banyak menyebutkan peran evaluasi kurikulum. Pendapat ketiga ahli mengenai tujuan evaluasi kurikulum disajikan secara berurutan. Beberapa ahli mengungkapkan gagasan yang sebenarnya mereka kembangkan sebagai tanda kritik terhadap para ahli sebelumnya. Hal ini menunjukkan bahwa hanya ada beberapa hal yang tidak disetujui oleh ahli sebelumnya dan ahli berikutnya, bukan berarti pendapat ahli sebelumnya secara keseluruhan salah. Oleh karena itu, memperluas perspektif ketiga ahli ini tidak ada salahnya untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang cara kerja evaluasi kurikulum.
Tyler (1949) menyatakan bahwa tujuan utama evaluasi kurikulum. Ia menyatakan, temuan evaluasi tersebut akan menyempurnakan kurikulum. Pandangan ini berpendapat bahwa pemahaman yang koheren tentang fungsi evaluasi masih sulit dipahami. Dalam tulisannya yang berjudul “Course Improvement through evaluation” Cronbach (1963) menjelaskan bahwa evaluasi kurikulum memiliki dua tujuan berbeda: menawarkan dukungan untuk perbaikan kurikulum dan memberikan hadiah. Namun seperti yang dijelaskan dalam judul artikel, pada saat itu, Cronbach lebih menekankan kemampuan fungsi evaluasi untuk mengidentifikasi elemen kurikulum yang memerlukan perbaikan. Penghargaan diberikan kepada program yang sudah ada di lapangan semata-mata karena nilai intrinsiknya, sesuai dengan fungsi evaluasinya.
Ada perbedaan antara ia dan Tyler, padahal keduanya serupa dalam arti evaluasi penyempurnaan kurikulum. Tyler menyempurnakan kurikulum dengan memanfaatkan hasil pembelajaran dari program yang sudah berjalan di lapangan. Tyler jelas fokus pada evaluasi produk. Cronbach tidak senang dengan ini. Orang bisa berargumentasi bahwa sudut pandang Cronbach merupakan sanggahan terhadap pandangan Tyler, yang pada saat itu mendominasi bidang teori evaluasi kurikulum.
Untuk sementara bidang evaluasi kurikulum didominasi oleh pendapat Cronbach. Namun, Scriven kemudian menyuarakan sudut pandang yang tidak mendukung Tyler dan tidak sejalan dengan pandangan Cronbach. Pembahasan lebih konseptual mengenai fungsi evaluasi dapat ditemukan pada artikel berjudul Metodologi Evaluasi. Scriven menyatakan dalam pernyataan pembukaannya bahwa gagasan evaluasi pada saat itu tidak stabil dari sudut pandang filosofis dan praktis. Menurut Scriven, ada dua fungsi evaluasi kurikulum yang berbeda: formatif dan sumatif.
Penilaian formatif berfungsi sebagai alat informasi dan bahan pertimbangan bagi upaya penyempurnaan kurikulum (curriculum improvement). Penyempurnaan ini bisa dilaksanakan pada tahap perancangan ataupun penerapannya. Hanya ketika kurikulum masih dikembangkan barulah fungsi formatif dapat dilaksanakan. Pernyataan tersebut sejalan dengan pendapat Cohen (1978) bahwa fungsi evaluasi hanya dapat dilakukan pada saat proses konstruksi kurikulum ketika dokumen kurikulum belum selesai atau masih dalam keadaan “cair” (Hasan, 2009: 47). Pengembang kurikulum saat itu mendapat feedback langsung dari evaluasi kurikulum mengenai aspek pekerjaannya yang belum memenuhi syarat. Kurikulum hanya dapat memenuhi peran formatifnya ketika evaluasi berorientasi pada proses dan bukan berorientasi pada hasil. Proses selama konstruksi dan implementasi kurikulum dapat ditingkatkan dengan penggunaan informasi atau data dari hasil kurikulum.
Penilaian sumatif adalah alat yang digunakan untuk memberikan pemikiran pada hasil pengembangan kurikulum. Tujuan pembelajaran, dokumen kurikulum, dan pengaruh kurikulum terhadap lembaga pendidikan dan masyarakat semuanya dapat dianggap sebagai hasil pengembangan dan pembaharuan dari kurikulum. Dengan fungsi sumatif, evaluator dapat menentukan apakah perlu melaksanakan penggantian terhadap kurikulum yang berjalan karena kegagalan dan ketidaksesuaian dengan kebutuhan publik, atau apakah kurikulum tetap dilanjutkan sebab keberhasilan serta relevansinya sejalan perkembangan dan tuntutan masyarakat. Dengan demikian, evaluasi kurikulum berfungsi untuk menginformasikan proses pembuatan dan penerapan kurikulum serta hasilnya, menurut pendapat Scriven.
Ketiga pendapat ahli tersebut semuanya valid; perbedaannya hanya terletak pada penekanannya. Meskipun dampaknya hanya melekat, Tyler menekankan evaluasi produk, Cronbach menekankan evaluasi proses, dan Scriven menekankan evaluasi proses dan hasil. Oemar Hamaik kemudian mengemukakan pandangan yang lebih modern dalam bukunya “Manajemen Pengembangan Kurikulum” (2006). Empat peran penilaian kurikulum dijelaskan sebagai berikut dalam buku ini: 
1. Pendidikan, guna memastikan kemanjuran dan pencapaian kurikulum selaras dengan tujuan pendidikan,
2. Instruksional, guna memastikan bagaimana kurikulum digunakan dan diterapkan dalam melaksanakan pembelajaran,
3. Diagnosis, sebagai upaya mengumpulkan data ataupun saran untuk penyempurnaan kurikulum,
4. Administratif, mengumpulkan data untuk keperluan pengawasan kegiatan pendidikan
Merujuk pada pendapat para ahli, bisa ditarik suatu simpulan bahwa terdapat dua fungsi evaluasi kurikulum, yakni mencakup meningkatkan kualitas kurikulum pada proses pengembangan ataupun implementasinya dan mendapatkan umpan balik terhadap aspek yang dianggap perlu peningkatan.

1.3. Model Evaluasi

Topik evaluasi kurikulum sangat luas, mencakup berbagai teknik dan aktivitas. Akibatnya, proses evaluasi kurikulum menggunakan berbagai model. Ada tiga model evaluasi kurikulum menurut Sukmadinata (2009:185) dalam uraian berikut.
a. Evaluasi Model Penelitian.

Evaluasi dengan model ini menjadi dasar pada eksperimen lapangan, metode dan teori tes psikologi. Ada dua jenis utama tes psikologis atau yang sering disebut tes psikometrik yaitu tes hasil belajar dan tes IQ untuk mengevaluasi keterampilan intrinsik.
Uji lapangan di bidang pendidikan pertama kali dilakukan pada tahun 1930, menggunakan teknik yang sering diterapkan pada studi pertanian dan botani. Benih produktif terbaik dapat diidentifikasi dari penelitian ini. Pendidikan bisa mendapatkan keuntungan dari penerapan model eksperimen botani di bidang pertanian. Kurikulum, sarana dan prasarana, dan sistem pendidikan dapat diibaratkan sebagai tanah dan pengelolaannya, sementara siswa diibatkan sebagai benihnya.
Saat mengevaluasi anak, pendekatan komparatif membandingkan dua kelompok anak, seperti kelompok yang diajar secara berbeda satu sama lain. Ada sejumlah tantangan dalam eksperimen ini. Pertama, adanya tantangan administratif, termasuk sedikitnya jumlah sekolah yang ingin berpartisipasi dalam eksperimen ini. Kedua, masalah logis dan teknis, seperti tantangan untuk menyiapkan ruang kelas yang sama terhadap setiap kelompok yang akan dilakukan pengujian. Ketiga, hal ini menghadirkan tantangan untuk menugaskan guru ke dalam kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Sangatlah sulit untuk mengontrol dari pengaruh dari setiap guru. Keempat, jenis modifikasi penelitian yang dilaksanakan terbatas.
b. Evaluasi Model Objektif

Evaluasi model ini berasal dari negara Amerika Serikat. Ada dua perbedaan antara mengevaluasi model komparatif dan model objektif. Pertama, penilaian menjadin peran penting dalam proses pengembangan kurikulum sesuai model objektif. Evaluator memiliki tanggung jawab untuk mendapatkan perspektif pihak luar mengenai inovasi kurikulum. Penilaian evaluasi dilaksanakan di akhir pembuatan kurikulum dan disebut sebagai evaluasi sumatif. Dalam konteks ini, evaluator sering berpartisipasi dalam tim pengembangan. Sementara itu, evaluasi formatif melibatkan tim pengembangan menggunakan data dari temuan evaluasi untuk mempengaruhi inovasi di masa depan.

Kedua, penilaian evaluasi kurikulum dalam kaitannya dengan serangkaian tujuan daripada tujuan tertentu di dalam kurikulum lainnya. Penguasaan siswa berdasarkan tujuan tersebut berfungsi sebagai tolak ukur efektivitas penerapan kurikulum. Dalam menilai apakah aktivitas kelompok eksperimen lebih unggul dibandingkan aktivitas kelompok kontrol merupakan tujuan dari comparative approach.

Tim pengembangan model objektif memiliki sejumlah persyaratan yang harus dipenuhi, antara lain: 1) adanya persetujuan berhubungan dengan sasaran objektif dari kurikulum; 2) memerencanakan tujuan tersebut ke dalam tindakan peserta didik; 3) mengumpulkan keselarasan materi kurikulum dengan tujuan; dan 4) menilai sejauh mana kesesuaian perilaku peserta didik dan hasil yang diharapkan.

Komponen kunci dari kurikulum adalah penyelenggaraan tes yang dirancang untuk mengukur kemajuan akademik siswa. Ada keterampilan atau level tertentu yang terkait dengan setiap butir tes. Guru menilai perkembangan setiap siswa dengan menggunakan pre test dan post test guna menilai pengetahuan siswa tentang tujuan tertentu. Jika seorang siswa mendapat nilai minimal 75%, maka dianggap menguasai satuan tersebut.

c. Model Campuran Multivariasi
Sejumlah tahapan dalam model multivariasi antara lain: 1) menelusuri pilihan sekolah yang bersedia berpartisipasi dalam penilaian atau pembelajaran, 2) melaksanakan program. Fokusnya harus pada memaksimalkan partisipasi jika tidak ada pencampuran sekolah, 3) mempersiapkan pengujian tambahan, 4) aktivitas dalam menganalisis data dilakukan setelah informasi telah dikumpulkan, 5) menilai dampak dari kombinasi variabel.

Model campuran multivariasi memberikan sejumlah tantangan, mulai dari uji statistik, jumlah variabel, dan masalah keterbandingan. Uji statistic dalam konteksnya kemungkinan besar terdapat 100 kelas dan 10 pengukuran dibandingkan dengan 10 kelas dan 100 pengukuran. Untuk kurikulum berskala besar, teknik penilaian ini lebih tepat. Selanjutnya, dalam konteks perlu menghitung terlalu banyak variabel sekaligus. Terakhir, walaupun model jenis ini memiliki lebih sedikit permasalahan kendali dibandingkan studi lapangan, model tersebut masih memiliki masalah dalam hal keterbandingan.

Menurut Arifin (2013), terdapat beberapa model evaluasi dalam kurikulum yaitu:

1. Model Tyler (Tyler Model)

Nama model ini diambil dari nama Tyler yang mengembangkannya. Model ini didasarkan pada dua konsep dasar. Fokus evaluasi yang pertama adalah pada perilaku siswa. Kedua, diperlukan penilaian terhadap perilaku awal siswa sebelum dan sesudah penerapan kurikulum (hasil). Informasi tentang perubahan perilaku, khususnya sebelum dan sesudah penerapan kurikulum atau istilah lain, seperti sebelum dan sesudah tes, diperlukan agar model Tyler dapat digunakan.

Validitas informasi pada tes akhir diperlukan oleh model ini. Agar validitas ini terjamin, kendali atas eksperimen perlu dilaksanakan.

2. Model Kesesuaian

Menurut model ini, evaluasi adalah proses menentukan apakah tujuan dan hasil pembelajaran sejalan. Informasi yang diperoleh dari hasil evaluasi dimanfaatkan guna perbaikan program bimbingan peserta didik dan menyediakan data relevan untuk berbagai pihak yang memiliki kepentingan. Tingkah laku siswa, khususnya tingkah laku yang diharapkan (intentioned change in behavior) pada akhir kegiatan pendidikan, menjadi bahan evaluasi ditinjau dari komponen kognitif, afektif, dan psikomotorik. Selain tes (tertulis, lisan, dan tindakan), non tes (observasi, wawancara, skala sikap, dan lain sebagainya) juga digunakan sebagai teknik evaluasi. Informasi yang berhubungan dengan perubahan perilaku pada dua titik waktu sebelum dan setelah kegiatan pembelajaran diperlukan untuk model penilaian ini.

2. Model CIPP

2.1. Pengertian CIPP

Stufflebeam dan Ohio State University AS mengembangkan model evaluasi CIPP yang melibatkan empat bentuk penilaian, yakni (1) penilaian  konteks (context), (2) masukan (input), (3) proses (process), dan (4) keluaran produk (product) (Arifin, 2013).

Penilaian akan konteks  (context) dikaitkan dengan sasaran objektif, misi, dan visi lembaga. Evolusi persyaratan di lingkungan sekitar merupakan faktor lain yang harus diperhitungkan. Tujuan evaluasi konteks adalah untuk memberikan gambaran rinci tentang populasi, persyaratan, lingkungan, dan objektif dari pembelajaran. Penilaian pada aspek masukan (input) dipertimbangkan saat membuat pilihan desain. Perancangan program pembelajaran dipraktikkan berdasar atas kapasitas sekolah serta siswa menjadi pertimbangan.

Penilaian proses (process) dipandu secara operasional oleh penilaian proses. Program mencakup berbagai kegiatan, evaluasi kemampuan pelaksana kurikulum, peran serta tugas individu pelaksana, penggunaan sarana dan prasarana pembelajaran, dan implementasi program yang telah dirancang, semuanya tercakup dalam evaluasi proses ini. Penilaian keluaran (product) berfungsi sebagai dasar pengambilan keputusan. Ciri-ciri yang tercakup dalam evaluasi keluaran antara lain tingkat penyerapan materi oleh mahasiswa, kuantitas lulusan, kompetensi yang dimiliki mahasiswa, dan derajat partisipasi mahasiswa dalam dunia industri. Langkah terakhir dalam rangkaian prosedur evaluasi adalah penilaian keluaran.

Hamalik (2008:214) menyatakan bahwa model CIPP ini diperkenalkan oleh tim yang dipimpin oleh Stufflebeam. Secara lebih lanjut, bagian context difokuskan pada penilaian situasi yang sedang dihadapi oleh Lembaga pendidikan. Input berfokus untuk mengetahui pemberian pertimbangan terhadap keberhasilan pelaksanaan kurikulum. Process terkait dengan pengaplikasian inovasi dalam kurikulum. Jadi, kalau evaluasi konteks adalah evaluasi kurikulum dalam dimensi pengertian sebagai ide, evaluasi masukan sebagai realita atau kegiatan. Evaluasi terhadap prose baru hanya dapat dilaksanakan setelah inovasi urikulum tersebut diimplementasikan. Sedangkan evaluasi Product adalah untuk memastikan sejauh mana kelompok yang menggunakan kurikulum telah mampu memenuhi persyaratannya oleh kurikulum yang diterapkan. Temuan evaluasi ini diperkirakan akan menunjukkan dampak langsung dan tidak langsung dari program tersebut.
Model CIPP terdiri dari empat elemen yang berkelanjutan. Pertama, evaluasi konteks terutama membantu untuk menunjukkan dengan tepat kelebihan dan kekurangan organisasi sekaligus memberikan saran perbaikan. Tujuan utama evaluasi konteks adalah mengevaluasi organisasi secara keseluruhan, menunjukkan kekurangannya, membuat daftar aset yang dapat dimanfaatkan untuk mengimbangi kekurangan tersebut, mengidentifikasi persoalan yang terjadi dalam organisasi serta memberikan alternatif solusi. Evaluasi konteks pun bertujuan menilai terpenuhinya kebutuhan dari pihak yang bersangkutan dengan tujuan dan prioritas yang telah ditetapkan.

Tujuan kedua dari evaluasi input khusus adalah untuk membantu mengidentifikasi program yang perlu dimodifikasi. Proses penilaian masukan mencari hambatan dan sumber daya yang mungkin. Membantu pelanggan dalam mempertimbangkan pilihan sehubungan dengan tujuan dan sasaran organisasi adalah tujuan utama. Dengan kata lain, menilai masukan membantu pelanggan menghindari ide-ide yang tidak ada gunanya dan kemungkinan besar gagal, atau paling tidak, membuang-buang aset.

Ketiga, proses evaluasi pada dasarnya memeriksa pelaksanaan dari ditetapkannya rancangan, dengan maksud memberi umpan balik kepada administrator, manajer, dan karyawan tentang seberapa tepat mereka melaksanakannya sambil memanfaatkan aset sarana dan prasarana yang tersedia secara efektif. Tinjauan proses memberikan arahan untuk setiap perubahan atau penambahan pada rencana. Tujuan lain juga harus dipertimbangkan, seperti memantau penerimaan dan kinerja anggota program dalam memenuhi tugas mereka secara teratur dan menyimpan catatan menyeluruh mengenai pelaksanaan rencana dan membandingkannya dengan tujuan awalnya.

Rencana organisasi dan penilaian sebelumnya dapat ditinjau melalui evaluasi proses untuk menentukan aspek-aspek penting organisasi yang perlu diawasi secara ketat. Di sini, penting untuk diingat bahwa tujuan utama evaluasi proses adalah untuk menjamin proses tersebut tidak menyimpang dari rancangannya. Tujuan utama dari penilaian evaluasi sendiri ialah untuk memberi saran yang memungkinkan personel organisasi mengimplementasikan rancangan sebagaimana dimaksud atau, jika rencana tidak berjalan sebagaimana mestinya, untuk mengubahnya. Akibatnya, evaluasi proses berubah menjadi sumber daya penting untuk memahami temuan evaluasi produk.

Keempat yaitu mengukur, menafsirkan, dan menilai pencapaian program adalah tujuan evaluasi produk. Lebih tepatnya, tujuan evaluasi produk adalah untuk menentukan seberapa baik program memenuhi tuntutan targetnya. Evaluasi terhadap pencapaian program atau organisasi ini dikumpulkan dari masing-masing peserta, baik secara individu maupun kolektif, dan kemudian diperiksa. Artinya, ada beberapa perspektif yang dipakai untuk mengevaluasi berhasil tidaknya suatu program.

Model CIPP ialah sebuah pendekatan evaluasi yang mengukur kurikulum melalui empat dimensi, yakni konteks, input, proses, dan output. Definisi ini didasarkan pada beberapa gaya implementasi model CIPP yang disebutkan di atas. Data yang dikumpulkan dari model ini cukup berharga. Kegagalan dinilai dan dikurangi dengan penggunaan data ini.

Proses menawarkan atau memperoleh informasi yang berguna untuk pengambilan keputusan di bidang pendidikan disebut evaluasi pendidikan. Selain itu, hal ini menunjukkan bahwa penilai adalah sumber data dan bukan pengambil keputusan. Model CIPP secara teori dipakai dalam evaluasi pendidikan.

Model CIPP ini menegaskan bahwa proses evaluasi harus sampai pada suatu judgement sebagai kesimpulan dari data evaluasi, bukan sekedar memberikan description status sistem kurikulum saat ini. Dalam metodologi ini, pilihan mengenai cara meningkatkan sistem kurikulum secara keseluruhan harus dibuat dengan menggunakan temuan penilaian sebagai masukan. Selain itu, berdasarkan gagasan bahwa berbagai elemen, termasuk atribut siswa, lingkungan, sasaran objektif, instrumen, serta skema dan pendekatan program, semuanya berdampak pada keberhasilan program pendidikan, maka akan dilengkapi dengan penggunaan model CIPP  (Stufflebeam, 1972.)

2.2. Pelaksanaan Evaluasi Model CIPP (Conteks, Input, Proces, Product)
Model CIPP merupakan pendekatan penilaian evaluasi di mana orientasinya mengacu pada pengambilan keputusan yang terstruktur. Fokusnya ialah memberi dukungan untukk proses pengambilan keputusan guru dan kepala sekolah tentang pengembangan kurikulum. Pendeskripsian, perolehan, dan penyediaan informasi yang bermanfaat untuk mengevaluasi opsi keputusan merupakan bagian dari proses evaluasi. CIPP mengkategorikan kegiatan evaluasi ke dalam empat kategori, yaitu:
a. Context Evaluation


Visi, misi dan hasil yang dicapai kurikulum semuanya dipertimbangkan saat mengevaluasi konteksnya. Artinya evaluasi juga dilakukan untuk mengevaluasi lingkungan di mana kurikulum diterapkan. Setiap informasi dan data berfungsi sebagai landasan untuk pengembangan kurikulum dan pengambilan keputusan di masa depan. Faktor lingkungan dan kebijakan tercakup dalam evaluasi konteks. 


Informasi yang diberikan dalam evaluasi ini terutama dimaksudkan untuk membantu menetapkan tujuan yang tepat, menciptakan lingkungan yang kondusif untuk pembelajaran, dan menemukan permasalahan dalam kegiatan dan program pendidikan. Selain itu, tujuan evaluasi konteks adalah mengumpulkan informasi untuk  “goal and objectives”.

Area evaluasi konteks berikut, misalnya, dapat dinilai berdasarkan aspek, seperti halnya dalam evaluasi kurikulum: tujuan kelembagaan, tujuan kurikulum, dan alasan di balik pembuatan kurikulum. Untuk menentukan dan mengidentifikasi domain yang akan dievaluasi, analisis konseptual adalah langkah pertama dalam proses evaluasi konteks. kemudian muncul analisis empiris, yang menguji kualitas yang diteliti melalui kuesioner dan tes. Pada bagian berikut, isu-isu utama dengan aspek-aspek yang dikaji ditentukan melalui penerapan analisis konseptual dan empiris.

Evaluasi konteks berperan dalam menentukan tindakan yang perlu diambil dan menilai kebutuhan yang menjadi panduan dalam pengembangan program. Proses evaluasi ini mengacu pada kondisi atau latar belakang yang memengaruhi jenis tujuan serta taktik pembelajaran. Analisis masukan untuk menentukan apa yang harus dilakukan. Dalam konteks tersebut mengacu pada membantu pengambilan keputusan dalam menyusun sasaran dan fokus utama, memberikan dukungan kelompok yang lebih besar dalam melaksanakan evaluasi tujuan, keuntungan, dan alternatif program, evaluasi ini menyoroti aset dan peluang isu serta rencana aksi, rencana staf, dan target anggaran.

b. Input Evaluation

Evaluasi yang termasuk dalam penilaian masukan berhubungan dengan siswa dan hasil yang dicapai, dan mencakup informasi tentang taktik dan keterampilan mengajar guru. Input merujuk pada bahan mentah yang digunakan dalam proses tertentu. Dalam konteks pendidikan, istilah ‘bahan mentah’ mengacu pada calon siswa sebagai peserta didik baru. Calon siswa pada awalnya dievaluasi kemampuannya sebelum mendaftar di sekolah. Kami berharap evaluasi ini dapat membantu kami menentukan apakah dia dapat mengikuti instruksi dan menyelesaikan tugas yang diberikan kepadanya di masa depan.

Tujuan utama evaluasi input yaitu untuk memastikan cara optimal dalam memanfaatkan input guna meraih sasaran dan objektif program. Menanggapi hal terebut, evaluasi wajib diselesaikan guna mengumpulkan sumber daya (orang dan fasilitas) yang dapat digunakan secara efektif untuk melaksanakan program pendidikan. Strategi implementasi program yang masuk akal dan teratur dapat dirancang dengan memahami kualitas input. Hambatan yang sudah ada dapat ditemukan dan dihilangkan seefektif mungkin. Dengan berupaya melakukan penelusuran secara menyeluruh terhadap data-data input pembelajaran dan kegiatan pembelajaran, penilaian input tersebut juga dapat dihasilkan sepanjang proses pembelajaran. Evaluasi input meliputi peserta didik, pengajar, media, metodologi pembelajaran, fasilitas yang memudahkan pembelajaran, dan pemanfaatan sumber belajar.

c. Process Evaluation

Evaluasi ketika guru mendidik, prosesnya terkait erat dengan implementasi. Tujuan dari bagian ini adalah untuk memastikan tingkat kualitas yang dicapai siswa. Mengukur standar minimum guru, kemampuan mengajar, dan sikap instruktur adalah bagian dari proses evaluasi.

Dalam CIPP, penilaian evaluasi proses mengacu terhadap aspek pelaksanaan aktivitas, pihak-pihak yang bertanggung jwab, dan waktu kegiatan akan selesai. Tujuan dari evaluasi proses dalam model ini ialah untuk menilai sejauh mana keselarasan kegiatan program dengan rancangan strategi.

Evaluasi proses mempunyai tujuan memberikan masukan berkala untuk meningkatkan pelaksanaan program yang lebih berkualitas. Selain itu, dimaksudkan untuk mengatur langkah dan strategi yang telah dibuat. Dengan demikian, sistem ini mampu mengenali atau mengantisipasi segala kemungkinan kejadian yang muncul pada saat eksekusi program. Pada umumnya, dapat mengenali atau melacak perkembangan, menyelidiki penyebabnya, mengidentifikasi komponen yang tidak berfungsi, menemukan bagian yang tidak dimanfaatkan, atau mengenai persoalan yang perlu diperbaiki secara berkala.

d. Product Evaluation

Evaluasi produk terhadap pembelajaran merupakan hasil akhir dalam mengajar. Tujuannya yaitu untuk melakukan penilaian terhadap produk pembelajaran dimana pendidik mencari bukti efektivitas konsep pembelajaran. Evaluasi produk ini dapat menilai hasil kegiatan kurikuler dan memutuskan apakah kurikulum perlu diubah, dimodifikasi, atau dihentikan. Dengan mempertimbangkan proses mendasar, masukan, dan data tambahan terkait, tentunya bisa memberi panduan sekaligus saran dalam pengambilan keputusan. Kegunaannya ialah sebagai sumber penilaian rencana pembelajaran.

Penarikan kesimpulan terkait program atau kegiatan melibatkan evaluasi hasil. Tujuannya ialah dimaksudkan mengevaluasi sejauh mana tujuan telah tercapai sebelumnya dengan menerapkan standar dan kriteria tertentu. Evaluasi produk lebih erat kaitannya dengan seberapa baik siswa mampu mengasimilasi informasi yang telah disampaikan, dari sudut pandang kognitif, emosional, dan psikomotorik, jika penekanannya adalah pada proses pendidikan di kelas. Jadi, dalam hal ini evaluasi produk adalah penilaian terhadap tujuan pendidikan siswa di sekolah.

Sasaran yang ingin diukur akan menentukan jenis evaluasi yang digunakan. Sedangkan projective techniques, skala sikap, atau tes kepribadian dapat digunakan untuk menguji kepribadian, minat, atau sikap, sedangkan ujian esai dan objektif, penilaian kinerja, dan penilaian evaluasi portofolio bisa mengukur pembelajaran di sekolah. 

Langkah terakhir dalam rangkaian penilaian program adalah evaluasi produk. Tujuan evaluasi produk adalah untuk mengidentifikasi solusi. Tujuan dari tinjauan ini adalah untuk menemukan dan menyediakan keuntungan serta keluaran jangka pendek dan panjang, direncanakan ataupun tidak diharapkan. Pada akhirnya, untuk membantu kelompok pengguna yang lebih besar dalam mengukur kinerja upaya memenuhi persyaratan tertentu, serta membantu staf dalam mempertahankan fokus untuk mencapai manfaat yang  signifikan. Produk akhir dari transformasi dikenal sebagai output.

2.3. Tujuan Evaluasi CIPP ( Conteks, Input, Proces, Product )
Menurut objek evaluasinya, evaluasi dilakukan untuk mencapai berbagai tujuan. Tujuan evaluasinya seperti:

a. Context evaluation to serve palnning decision, yakni menyediakan kerangka evaluasi bagi administrator guna mendukung pengambilan keputusan, mengidentifikasi kepentingan, dan mengembangkan sasaran serta tujuan dari program.

b. Input evaluastion, structuring decision. Pengorganisasian keputusan, identifikasi sumber, pertimbangan alternatif, skenario dan taktik untuk memenuhi kebutuhan, dan proses kerja untuk memenuhi persyaratan tersebut semuanya merupakan tujuan kegiatan evaluasi.

c. Process evaluation, to serve implementing decision. Tujuan dari latihan penilaian evaluasi ialah mendukung pengambilan keputusan strategis. Dalam hal ini haruslah menanggapi pertanyaan tentang tingkat implementasi rencana, kepatuhan rencana terhadap peraturan, dan aspek yang diperlukan perbaikan.

d. Product evaluation, to serve recycling decision. Tujuannya ialah memberikan dukungan terhadap tindak keputusan selanjutnya. Secara lebih lanjut, mencakup aktivitas apa yang dilaksanakan selama program dan apa hasil yang diperoleh merupakan pertanyaan yang harus ditanggapi.

Tujuan dari evaluasi CIPP Menurut Wirawan (2012: 22-23) diantaranya, yaitu : pengukuran dampak program, menentukan apakah telah dilaksanakan sesuai dengan rencana dan standar, mengklasifikasi dan menegaskan keberhasilan aspek-aspek dari program, pengembangan staf, kepatuhan terhadap persyaratan hukum, akreditasi program, pengukuran anggaran untuk setiap program. program, pengambilan keputusan terkait program, menjaga akuntabilitas kepemimpinan serta pelaksanaan, umpan balik terhadap pimpinan, serta pengembangan dari landasan konseptual evaluasi.
2.4. Chek List Dalam Model Evaluasi CIPP ( Conteks, Input, Proces, Product )
Daniel Stufflebeam membuat sembilan check list untuk membantu penilai menerapkan pendekatan evaluasi CIPP. Check list ini dirancang untuk memberikan bantuan kepada penilai dalam mengevaluasi program-program yang memiliki sasaran secara jangka panjang. Awalnya, sebuah check list untuk membantu kelompok pengamat merencanakan dan melaksanakan layanan yang efisien bagi penerima manfaat yang dituju dan memastikan bahwa evaluator menyelesaikan laporan penilaian tepat waktu. Check list ini juga memberikan laporan penilaian sumatif, untuk mengehathui manfaat dan nilai penting dari program ini, serta membantu dalam meninjau dan mengevaluasi program. 

Stufflebeam dalam Wirawan menyatakan berikut sembilan check list untuk membantu penilai menerapkan pendekatan evaluasi CIPP.
a. Evaluasi konteks. Menilai kebutuhan, aset, dan masalah yang ada di lingkungan yang telah diidentifikasi.
b. Evaluasi masukan. Mengumpulkan, memeriksa, serta mengevaluasi jadwal kerja, anggaran untuk berbagai metode.
c. Evaluasi proses. Mengawasi, mencatat, dan mengevaluasi operasi program.
d. Evaluasi Pengaruh. Mengumpulkan dan mengevaluasi informasi acara yang ditonton oleh penonton tertentu.
e. Evaluasi efektivitas. Memeriksa dan mengevaluasi pentingnya manfaat hasil outcome.
f. Evaluasi berkelanjutan. Mengukur, mengevaluasi, dan menilai sejauh mana inisiatif efektif telah dilembagakan dan masih dapat dijalankan mengingat keadaan yang berubah.
g. Evaluasi transfortabilitas. Menentukan sejauh mana suatu program dapat berhasil dimodifikasi atau diterapkan di lokasi lain.
h. Evaluasimeta. Kepatuhan penilaian terhadap kriteria evaluasi baik yang bersangkutan dinilai.
i. Sintesis laporan final. Merangkum laporan akhir dengan menggabungkan temuan dari evaluasi, memberikan penjelasan komprehensif kepada seluruh pemangku kepentingan terkait dengan percobaan, pencapaian yang telah diraih, pelajaran, beserta alasan rencana penilaian dasar assesmen yang di programkan.
2.5. Kelebihan dan kekurangan Evaluasi CIPP (Conteks, Input, Proces, Product)
Evaluasi CIPP secara lebih luas mempertahankan berbagai faktor, termasuk peralatan yang digunakan, tujuan sistem, karakteristik siswa dan lingkungan sekitar, produsen sistem, dan mekanisme implementasinya. Dalam konteksnya berdampak pada keberhasilan sistem pendidikan secara keseluruhan.

Model CIPP menawarkan sejumlah keunggulan tambahan dibandingkan model penilaian lainnya. Pertama, model ini lebih lengkap dibandingkan model lainnya karena mempertimbangkan konteks, masukan, proses, dan hasil sesuai dengan namanya. Di samping itu, model ini mempunyai kelemahan yang modelnya mencakup diterapkan pada tingkat yang lebih rendah dalam program pembelajaran di kelas dan tidak memerlukan adaptasi. Hal ini dimungkinkan karena evaluasi latar belakang, masukan, dan hasil secara luas akan melibatkan banyak orang, sehingga menambah waktu dan biaya.
Model evaluasi CIPP mempunyai kekurangan, yaitu tidak jelasnya kriteria yang menjadi landasan tugas evaluasi. Implementasi model CIPP dalam konteks program pembelajaran di kelas menunjukkan tingkat pelaksanaan yang rendah tanpa adanya modifikasi. Tantangan lain yang dihadapi saat menggunakan CIPP yakni kurangnya informasi terkait penggunaan unsur komponen yang didalamnya. Dengan memakai model evaluasi ini, maka harus menerapkan dua strategi yang berbeda, khususnya: mengevaluasi kinerja masing-masing dimensi sistem dalam kaitannya dengan standar internal di dalam sistem, dan mengevaluasi kinerja setiap dimensi sistem dalam kaitannya dengan standar eksternal di luar sistem yang bersangkutan.
3. Madrasah Aliyah 

3.1. Pengertian

Madrasah yang meliputi Raudlatul Athfal, Madrasah Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah, Madrasah Aliyah, dan Madrasah Aliyah Kejuruan merupakan lembaga pendidikan formal yang dikelola Menteri Agama dengan penekanan pada prinsip-prinsip agama Islam.

Dalam KMA No 184 Tahun 2019 disebutkan bahwa Madrasah ialah lembaga pendidikan formal dengan menjalankan pendidikan umum bercirikan Islam dan diawasi oleh Kementerian Agama. Pendidikan Islam didirikan dengan maksud mengembangkan pemahaman, penghayatan, dan pengamalan nilai-nilai keagamaan siswa. Pun dalam hal ini turut berperan dalam membentuk masyarakat dengan iman dan taqwa kepada Tuhan, berkarakter, serta mempunyai kecakapan yang seimbang dalam seni, sains, dan teknologi, juga mampu menjaga perdamaian serta kerukunan umat beragama.
Sekolah umum yang berciri Islam disebut madrasah. Fakta bahwa madrasah mengajarkan lebih banyak topik agama Islam dibandingkan sekolah tidak menjadikan madrasah istimewa. Lebih lanjut, yang menjadikan madrasah istimewa adalah nilai-nilai yang menggerakkan program pendidikannya, yang berpusat pada penerapan ajaran Islam secara moderat dengan komponen ibadah yang berfokus pada duniawi dan spiritual karena diwujudkan dalam kehidupan bangsa Indonesia.

Madrasah Aliyah, dikenal juga dengan MA, merupakan lembaga pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikan menengah bertema Islam. Dalam konteksnya, MA merupakan kelanjutan dari jenjang sekolah menengah pertama, seperti MTs atau pendidikan setara MTs lainnya.

Rencana Induk Pengembangan Pendidikan Madrasah Tahun 2010 – 2030 menyebutkan madrasah bertujuan menciptakan lembaga pendidikan yang unggul dan memiliki daya saing. Secara lebih lanjut, tujuan madrasah ialah berkembang menjadi lembaga pendidikan unggul, mutakhir, dan unggul yang dilandasi ilmu pengetahuan dan nilai-nilai agama yang unggul. Sementara itu, madrasah berupaya melahirkan masyarakat Indonesia yang berwawasan keagamaan, memiliki bakat keilmuan keagamaan, kompeten dan profesional, serta senantiasa bertindak sesuai dengan tatanan alam. Kementerian Agama membentuk madrasah dalam bentuk berikut untuk meningkatkan kualitas dan daya saingnya: profesi/vokasi, akademik, keagamaan, keterampilan tambahan, dan keunggulan lainnya.

Kementerian Agama tetap memberikan dukungan dan  ruang bagi lembaga pendidikan madrasah untuk melakukan inovasi dan orisinalitas untuk mencapai manfaat ini, madrasah telah mengembangkan dan menerapkan kurikulumnya dengan berbagai cara yang inovatif. Acuan untuk mengelola sistem pendidikan dasar dan menengah melalui standar nasional pendidikan telah ditetapkan pihak pemerintah. Selain itu, Kurikulum 2013 pun telah ditetapkan pemerintah sebagai pedoman umum pengajaran di lembaga pendidikan. Kurikulum 2013 menonjol karena menyeimbangkan antara pengembangan informasi dan keterampilan, serta sikap spiritual dan sosial.

Sebenarnya jenis madrasah yang ada di Indonesia sangat beragam, antara lain madrasah negeri, madrasah swasta, madrasah berbasis pesantren, madrasah akademik, madrasah berbasis keagamaan, madrasah berbasis vokasi atau keterampilan, dan berbagai jenis lainnya. Cara penerapan kurikulum di madrasah dipengaruhi oleh keragamannya. Hasilnya, madrasah dapat mengadaptasi kurikulum agar sesuai dengan kebutuhan unik mereka dengan menggunakan metode inovatif.

Konsep manajemen berbasis madrasah (MBM) sangat membantu pihak sekolah dalam mengoptimalkan kemandirian madrasah terkait pengawasan pendidikan. Contohnya, madrasah memiliki kewenangan untuk merancang kurikulum satuan pendidikan sejalan dengan visi, misi, tujuan, dan situasi didalamnya. Penyusunan kurikulum perlu mempertimbangkan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, tujuan pendidikan nasional, tujuan madrasah, dn kebutuhan zaman. Dalam menghadapi revolusi industri 4.0, madrasah haruslah memiliki kemampuan untuk memberikan siswanya keterampilan milenial yang esensial untuk pembelajaran abad ke-21, seperti kemampuan 4C yang mencakup critical thinking, creativity, communication, dan collaboration. Kurikulum madrasah harus diciptakan dengan mempertimbangkan pengembangan akhlak siswa yang tinggi, moderasi beragama, literasi, pendidikan antikorupsi, dan Pendidikan Penguatan Karakter (PPK), karena merupakan lembaga pendidikan umum yang Islami.

3.2. Program IPS Madrasah Aliyah  

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) ialah sebutan untuk mata pelajaran di tingkat sekolah yang setara dengan istilah ‘social studies’ dalam kurikulum pendidikan di berbagai negara, terutama di Amerika Serikat, Australia, dan negara-negara Barat lainnya. Sapriya (2006:3) menyatakan penggunan istilah IPS di negara lain merupakan hasil kesepakatan yang diberikan oleh para pakar pendidikan di Indonesia.

Para pakar pendidikan dan IPS di Indonesia mendefinisikan IPS sebagai suatu pendekatan interdisipliner dari ilmu sosial. IPS ialah integrasi dari berbagai cabang ilmu sosial seperti sosiologi, antropologi, budaya, psikologi, sejarah, geografi, ekonomi, ilmu politik, dan ekologi manusia, yang diajarkan untuk tujuan instruksional dengan materi dan tujuan yang disederhanakan agar mudah dipelajari (Moeljono Cokrodikardjo dalam Nadir et al., 2009:10).

Sudut pandang lain menyatakan IPS sebagai pelajaran yang merupakan hasil gabungan atau paduan dari beberapa mata pelajaran sosial Nasution (dalam Nadir dkk, 2009:10). Pendapat tersebut juga menegaskan bahwa IPS ialah bagian dari kurikulum sekolah yang berkaitan dengan peran manusia dalam masyarakat, mencakup subjek sejarah, ekonomi, geografi, sosiologi, antropologi, dan psikologi sosial.

Dengan merangkum kedua pandangan di atas, dapat dijelaskan kembali bahwa IPS merangkum disiplin ilmu seperti sejarah, ekonomi, geografis, sosiologi, antropologi, budaya, ilmu politik, dan psikologi sosial. Pendidikan IPS berperan dalam membantu peserta didik mengembangkan kemampuan untuk membuat keputusan berdasarkan informasi dan alasan, dengan tujuan untuk kepentingan publik sebagai warga masyarakat yang beragam secara budaya dan saling bergantung satu sama lain.

Pendidikan IPS erat kaitannya dengan realitas kehidupan masyarakat. Oleh sebab itu, untuk memahami kehidupan masyarakat tertentu, tidaklah cukup sekadar memperhatikan satu bidang keilmuan semata. Hal ini sebab cakupan kehidupan manusia sebagai makhluk sosial yang berbudaya, dengan faktor-faktor penunjang kehidupannya yang sangat luas. IPS memerlukan berbagai cabang keilmuan supaya bisa menjadi sumber bacaan yang menggali beragam budaya serta tradisi dalam lingkup sosial bermasyarakat. Persoalan sosial dalam masyarakat sejatinya tidak dapat hanya dipandang melalui satu disiplin keilmuan semata, melainkan harus beragam keilmuan (Alma Uchari, 2010:16).
Hasil penggabungan berbagai mata pelajaran, antara lain geografi, ekonomi, sejarah, sosiologi, antropologi, dan politik, adalah ilmu-ilmu sosial. Karena kesamaan karakteristiknya, mata pelajaran ini dikelompokkan dalam bidang studi ilmu-ilmu sosial (IPS). Tidak dapat dipungkiri bahwa penelitian pada ilmu pendidikan lainnya dipengaruhi oleh pendidikan ilmu sosial. Samion (2006:32) menyatakan pembelajaran IPS pada dasarnya merupakan proses pembelajaran ilmu-ilmu sosial yang peranannya besar dalam pendidikan umum. Sementara itu, Kosasih (dalam Etin Sobayarin dan Raharjo, 2011: 15) mengemukakan pendapat bahwa pendidikan IPS berupaya membantu peserta didik memecahkan permasalahan yang dihadapinya agar lebih memahami lingkungan sosial masyarakat disekelilingnya.
Pendapat beberapa ahli tersebut mengarah pada kesimpulan bahwa ilmu-ilmu sosial merupakan suatu mata pelajaran yang dikembangkan berdasarkan fenomena dan realitas sosial. Bidang ilmu sosial seperti sosiologi, ekonomi, geografi, sejarah, politik, hukum, budaya, dan psikologi semuanya menggabungkan IPS. Dengan adanya mata pelajaran IPS ini, masyarakat dapat memahami unsur-unsur budaya yang tercermin dalam kehidupan sehari-sehari. Siswa sebagai peserta didik dalam pembelajaran memainkan peran yang sangat penting dalam mengembangkan dan menginovasikan keilmuan IPS. Landasan utamanya ialah kehidupan manusia sebagai makhluk sosial, beserta faktor-faktor penunjang kehidupannya. 

Pada jenjang pendidikan mengah atas IPS merupakan program pilihan jurusan yang akan dipilih oleh siswa sebagai peserta didik. Mata pelajaran IPS yang ada dalam kurikulum Madrasah aliyah yaitu Sosiologi, Georgrafi, Sejarah, dan Ekonomi.

4. Kurikulum Operasional Madrasah ( Spirit IKM )

4.1. Pengertian Kurikulum

Dalam pandangan estimologis, asal-usul kata kurikulum berasal dari bahasa Yunani “curir” yang bermakna pelari dan “curere” yang bermakna tempat berpacu. Kurikulum dapat diartikan sebagai suatu instrument yang digunakan untuk mencapai tujuan pendidikan, sekaligus menjadi panduan dalam proses pembelajaran (Arifin 20012:2).

Menurut Hidayat (2013:20) menggaitkan kurikulum dengan pandangan klasik dan modern sebagai berikut :

Dalam perspektif klasik, kurikulum dianggap sebagai rencana pembelajaran di suatu ekolah atau madrasah. Namun, dalam konteks perspektif modern, kurikulum lebih dipandang sebagai suatu realitas yang terjadi dalam proses pendidikan. Sebagaimana diutarakan Caswe dan Campbell (1935) kurikulum dianggap sebagai... yang terdiri dari semua pengalaman yang dialami siswa di bawah bimbingan guru.

Menurut Hamalik (2008:16) pengertian kurikulum dapat dilihat dari beberapa tafsiran seperti kurikulum mencakup isi dan materi pelajaran, merangkum sebagai rencana pembelajaran, serta dimaknai sebagai pengalaman belajar. Siswa dituntut untuk mengambil dan mempelajari berbagai mata pelajaran guna memperoleh tingkat pengetahuan tertentu dari penemuan dan pengalaman masa lalu. Mata pelajaran kemudian disusun secara metodis dalam kurikulum. Kurikulum merupakan suatu rancangan pembelajaran yang mencakup sejumlah bahan ajar yang disajikan kepada siswa. Dengan memanfaatkan perangkat lunak ini, siswa dapat terlibat dalam berbagai kegiatan pembelajaran guna mencapai perubahan serta kemajuaan perilaku yang mendukung sasaran objektif pembelajaran. Kurikulum harus mencakup berbagai topik untuk memenuhi tujuan pendidikan. Selain itu, infrastruktur dan fasilitas harus tersedia untuk memfasilitasi pembelajaran yang efisien seluruh aktivitas siswa dalam melaksanakan program kurikulum. Sedangkan berikut merupakan pandangan baru yang sehubung dengan konsep kurikulum sebagai rencana pembelajaran menurut Douglass (Hamalik,2008:17).

The curriculum extends as expansively and diverse as the educational environment surrounding the child. In a comprehensive sense, it encompasses not only subject matter but also various dimensions of the physical and social surroundings. The school integrates the child, along with their dynamic array of experiences, into an environment composed of school facilities, subject matter, fellow students, and educators. Learning outcomes arise from the interaction of the child with these components.

Kurikulum didefinisikan sebagai serangkaian pengalaman belajar. Ini mencakup kegiataan pembelajaran di dalam ataupun luar kelas seperti ekstrakulikuler. Seluruh aktivitas yang terjadi dalam lingkungan sekolah memberi pengalaman terkait dengan pembelajaran bagi siswa, yang pada hakikatnya merupakan bagian dari kurikulum (Hamalik, 2008:17). Kurikulum tidak hanya mencakup kegiatan yang direncanakan, tetapi juga peristiwa-peristiwa yang terjadi di bawah pemantauan serta pembinaan sekolah (Nasution, 2006:3). 

Menurut Permendiknas No. 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, kurikulum dinyatakan sebagai satu rangkaian rencana dan pengaturan terkait tujuan, isi, dan materi pelajaran termasuk metode yang digunakan sebagai pedoman pelaksanaan kegiatan pembelajaran dalam rangka mencapai sasaran objektif pendidikan tertentu.
Kurikulum ialah seperangkat aturan yang mencakup sasaran objektif pembelajaran, isi, dan sumber daya. Guru dan siswa dapat menggunakan kurikulum sebagai pedoman saat mereka mengajar dan belajar. Kesimpulan ini dapat disimpulkan dari berbagai definisi kurikulum yang tercantum di atas.

4.2. Pengertian Kurikulum 2013 Spirit Implemtasi Kurikulum Merdeka

Keputusan Mentri Agama No. 374 tahun 2022 tentang Pedoman Implementasi Kurikulum Merdeka Pada Madrasah menyatakan tahun pelajaran 2022/2023 madrasah menerapkan kurikulum merdeka secara bertahap. Kurikulum 2013 Spirit Implementasi Kurikulum Merdeka atau disebut dengan Kurikulum Operasional Madrasah adalah Kurikulum 2013 berbasis pengimplementasian Kurikulum Merdeka, yang secara khusus smenyisipkan Proyek penguatan Profil Pelajar Pancasila Rahmatan Lil Alamin.

Profil siswa Rahmatan lil alamin dan profil siswa Pancasila merupakan dua (dua) bidang yang diharapkan dapat memperkuat profil siswa Pancasila di madrasah. Pelajar yang mewujudkan sifat-sifat luhur Pancasila yang bersifat universal dan mengedepankan toleransi dalam upaya mencapai perdamaian dunia dan persatuan bangsa disebut pelajar Pancasila.

Pelajar Pancasila juga memiliki pengetahuan dan kemampuan kognitif sebagai berikut: literasi informasi, komunikasi, kerjasama, metakognisi, pemecahan masalah, inovasi, dan kreativitas. Pelajar Pancasila mempunyai rasa cinta tanah air yang kuat, menerima orang lain, meyakini bahwa kekerasan fisik dan verbal tidak dapat diterima, serta menghargai adat istiadat budaya. Terwujudnya tatanan dunia yang penuh cinta kasih dan kedamaian dapat terwujud ketika siswa madrasah hidup berdampingan dengan siswa Pancasila di tengah kehidupan sehari-hari. Pelajar Pancasila tak henti-hentinya menyampaikan ajakan untuk merasakan keselamatan, kesenangan, dan ketentraman dalam hidup ini maupun akhirat.

Siswa Rahmatan Lil Alamin cocok dengan karakter siswa Pancasila di madrasah yang mampu menunjukkan pemahaman komprehensif, pengetahuan, dan sikap yang menunjukkan penguasaan ilmu keagamaan sesuai dengan ciri-ciri kompetensi keagamaan di madrasah. Para mahasiswa ini juga dapat berpartisipasi aktif dalam masyarakat sebagai sosok moderator yang membantu di tengah keberagaman masyarakat. Menjaga kehormatan dan keutuhan negara dan rakyat Indonesia. Rahmatan Lil Alamin merupakan pelajar Pancasila yang mampu menyampaikan ajakan agar kita bisa menghadirkan keselamatan, kegembiraan, dan ketenangan bagi sesama manusia serta bagi seluruh makhluk hidup ciptaan Tuhan Yang Maha Esa, Allah SWT.

Madrasah diberikan kewenangan dan kebebasan untuk merancang kurikulum operasionalnya sendiri dalam semangat Penerapan Kurikulum Merdeka. Hal ini dilakukan guna mewujudkan madrasah yang unggul, mandiri, serta memiliki ilmu yang kompetitif, yang termasuk prinsip dari keagamaan sebagai cerminan ikatan batin antara pengajar dan muridnya.

5. Hakikat Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
5.1. Pengertian Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan disebut KTSP. Undang-Undang Standar Nasional Pendidikan Nomor 19 Tahun 2005 menetapkan bahwa Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan adalah kurikulum operasional yang dibuat dan dilaksanakan oleh individu satuan pendidikan. Setiap lembaga pendidikan mempunyai kewenangan untuk merancang kurikulum yang memenuhi kebutuhan siswa dengan tetap berpegang pada Standar Nasional Pendidikan pemerintah.

 Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) atau kurikulum operasional dikembangkan dan dilaksanakan oleh setiap satuan pendidikan. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Badan Standar Nasional Pendidikan menjadi landasan bagi satuan pendidikan ketika menyusun Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).

BSNP (2006:5) menyatakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan adalah kurikulum operasional yang disusun oleh ( BSNP )Badan Standar Nasional Pendidikan dan dilaksanakan di masing-masing satuan pendidikan. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan terdiri dari tujuan pendidikan tingkat satuan pendidikan, struktur dan muatan kurikulum tingkat satuan pendidikan, kalender pendidikan, dan silabus 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan merupakan Penyempurnaan dari kurikulum 2004 atau Kurikulum Berbasis Kompetesi (KBK). Dalam penyusunan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan sekolah berkewenangan untuk mengembangkan dan mengelola kurikulum agar memiliki kualitas kurikulum yang lebih baik dari kurikulum yang sebelumnya (Hidayat, 2013:88).

Menurut Mulyasa (2007:21), Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalah semacam reformasi pendidikan yang memberikan fleksibilitas kepada lembaga pendidikan untuk merancang kurikulum yang paling sesuai dengan kebutuhan, preferensi, dan potensi mereka. Kemampuan sekolah untuk meningkatkan kinerja pengajar dan stafnya, memberikan keterlibatan langsung kepada organisasi terkait, dan meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pendidikan khususnya kurikulum berhubungan dengan otonomi dalam pembuatan kurikulum. Guru, penyelenggara sekolah, komite sekolah, dan dewan pendidikan bertanggung jawab mengembangkan kurikulum di tingkat satuan pendidikan. KTSP bertujuan memberdayakan satuan pendidikan dan membangun kemandirian dengan memberikan wewenang (otonomi) pada lembaga pendidikan dan menarik sekolah untuk berpartisipasi dalam proses pengembangan kurikulum (Mulyasa, 2007:22).

Kurikulum operasional yang dibuat dan digunakan pada setiap satuan pendidikan dikenal dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. Untuk menjamin tercapainya tujuan pendidikan nasional, pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang terdiversifikasi sesuai dengan standar nasional pendidikan. Standar Isi (SI), prosedur, kompetensi kelulusan (SKL), tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, administrasi, pendanaan, dan evaluasi pendidikan merupakan standar nasional pendidikan. Dalam membuat kurikulum, satuan pendidikan pada dasarnya berkaitan dengan dua dari delapan standar nasional pendidikan: Standar Kompetensi Lulusan (SKL) dan Standar Isi (SI).

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), seperti yang dijelaskan dalam Standar Nasional Pendidikan (SNP) Pasal 1, ayat 15, merujuk pada kurikulum operasional yang secara khusus dirancang dan diterapkan oleh setiap satuan pendidikan. Proses penyusunan KTSP mempertimbangkan kompetensi dasar dan standar kompetensi yang telah ditetapkan oleh Badan Standar Pendidikan Nasional (BSNP), menjadi landasan yang sangat penting bagi satuan pendidikan dalam menyusunnya.

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) menjadi kerangka kurikulum operasional yang secara khusus dibuat dan diimplementasikan oleh setiap satuan pendidikan. Dalam proses penyusunan KTSP, diperhitungkan kompetensi dasar dan standar kompetensi yang telah ditetapkan oleh Badan Standar Pendidikan Nasional (BSNP), menjadi dasar yang sangat signifikan bagi setiap satuan pendidikan dalam merancangnya.
Berikut beberapa konsep yang perlu dipahami terkait dengan KTSP (kurikulum tingkat satuan pendidikan): Kondisi satuan pendidikan, potensi dan ciri daerah, sosial budaya lingkungan sekitar dan siswa, semuanya menjadi pertimbangan. saat mengembangkan KTSP. Di bawah arahan dinas pendidikan kabupaten/kota dan departemen agama yang membidangi pendidikan, sekolah dan komite sekolah menyusun kurikulum dan silabus di tingkat satuan pendidikan berdasarkan kerangka dasar kurikulum dan standar kompetensi lulusan. Setiap lembaga pasca sekolah menengah mengembangkan dan menetapkan kurikulum pada tingkat satuan pendidikan untuk setiap program studi dengan menggunakan Standar Nasional Pendidikan sebagai pedoman.

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan merupakan suatu metode pengembangan kurikulum yang bertujuan untuk mewujudkan sekolah yang berprestasi dan efisien, sebagaimana dapat disimpulkan dari penjelasan di atas.. Untuk meningkatkan efektivitas belajar mengajar di sekolah, paradigma baru pengembangan kurikulum yang disebut Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan memadukan pendidikan masyarakat dan memberikan otonomi luas pada setiap satuan pendidikan. Pemberian otonomi kepada satuan pendidikan dan sekolah memungkinkan mereka mengalokasikan sumber daya, sumber pendanaan, dan materi pembelajaran berdasarkan kebutuhan prioritas dan lebih mudah beradaptasi dengan kebutuhan lokal.

5.2. Ciri – ciri Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan

Ciri-ciri Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dapat dikenali melalui optimalisasi kinerja sekolah dan satuan pendidikan dalam aspek-aspek seperti proses pembelajaran, pengelolaan sumber belajar, profesionalisme tenaga kependidikan, dan sistem penilaian. Beberapa karakteristik atau ciri-ciri yang dapat diidentifikasi dari KTSP antara lain ialah sebagai berikut.
1. Pemberian Otonomi Luas Kepada Sekolah dan Satuan Pendidikan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) memberikan kemandirian sepenuhnya kepada sekolah dan satuan pendidikan, memberikan tanggung jawab untuk merancang kurikulum sesuai dengan konteks setempat. Kewenangan ini mencakup pengembangan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan harapan masyarakat. Sekolah dan satuan pendidikan juga memiliki kebebasan untuk menggali serta mengelola sumber daya finansial sesuai dengan prioritas kebutuhan mereka..
2. Partisipasi Masyarakat dan Orang Tua yang Tinggi
Pelaksanaan kurikulum KTSP diperkaya oleh partisipasi energik masyarakat dan peran orang tua peserta didik. Selain memberikan dukungan secara finansial, mereka juga aktif berkontribusi di komite sekolah dan dewan pendidikan, merancang program-program untuk meningkatkan mutu pembelajaran. Masyarakat dan orang tua berkolaborasi erat dengan sekolah sebagai narasumber dalam berbagai kegiatan yang berfokus pada peningkatan kualitas pembelajaran.
3. Kepemimpinan yang Demokratis dan Profesional
Dalam KTSP, kepemimpinan sekolah dijalankan secara demokratis dan profesional, mendukung perancangan serta implementasi kurikulum. Sebagai manajer pendidikan yang berprofesi, kepala sekolah memastikan operasional sekolah mengikuti kebijakan yang telah ditetapkan. Pendidik yang memiliki profesionalisme dan integritas, sebagai pelaksana kurikulum, bekerja sesuai dengan standar profesional yang telah ditetapkan. Proses pengambilan keputusan dijalankan secara partisipatif, melibatkan semua pihak dalam tanggung jawab terhadap pembuatan dan pelaksanaan keputusan tersebut.
4. Tim Kerja yang Kompak dan Transparan 
Kesuksesan pengembangan kurikulum dan proses pembelajaran dalam KTSP diperoleh melalui kolaborasi tim yang solid dan transparan. Di dalam dewan pendidikan dan komite sekolah, berbagai pihak bekerja bersama secara serasi sesuai dengan peran masing-masing, menghasilkan "sekolah yang patut dicontoh." Kolaborasi yang harmonis antara pihak-pihak terlibat, baik dalam pengembangan kurikulum maupun pelaksanaan pembelajaran, menciptakan efek sinergis yang berujung pada prestasi positif KTSP.
5.3. Keunggulan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan

Setiap kurikulum yang diterapkan di Indonesia memiliki manfaat unik yang berbeda-beda berdasarkan keadaan di sekitar penerapan kurikulum tersebut. Adapun keunggulan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, antara lain sebagai berikut.

1. Mendorong otonomi sekolah dalam pelaksanaan pendidikan membawa keseragaman di seluruh wilayah. Keseragaman ini menciptakan persamaan antara sekolah di perkotaan, pinggiran kota, dan pedesaan. Tidak hanya itu, dampak lain dari keseragaman kurikulum terlihat dalam kesamaan antara sekolah di daerah pedesaan dan pesisir, serta kesamaan antara sekolah di kawasan industri dan daerah wisata. Oleh karena itu, hal ini tidak memberikan siswa keterampilan yang cukup untuk tumbuh sebagai individu dan memanfaatkan keuntungan khusus yang didapat dari tinggal di daerah mereka. Mahasiswa yang lulus tidak memiliki keunggulan kompetitif di pasar tenaga kerja sebagai akibat dari keseragaman ini, yang juga berkontribusi terhadap meningkatnya tingkat pengangguran.
2. Memotivasi para pendidik, administrator, dan staf sekolah untuk menerapkan lebih banyak kreativitas dalam pelaksanaan rencana pembelajaran. Sekolah diberikan otonomi untuk merancang, mengembangkan, dan melaksanakan kurikulum sesuai dengan realitas serta potensi yang dimilikinya. Pengembangan ini dilakukan berdasarkan pedoman kurikulum tingkat satuan pendidikan dasar dan menengah yang disusun oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BNSP).
3. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan memungkinkan sekolah untuk memfokuskan dan mengembangkan mata pelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswanya. Sesuai dengan kebijakan Kementerian Pendidikan Nasional yang dituangkan dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 dan 23 Tahun 2006 tentang Standar Isi (SI) dan Standar Kompetensi Lulusan (SKL), masing-masing. Pengembang kurikulum harus membuat kurikulumnya sendiri. Sekolah dapat berkonsentrasi pada mata pelajaran tertentu yang dianggap paling dibutuhkan oleh siswanya berkat Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Sekolah yang dekat dengan tujuan wisata, misalnya, mungkin lebih berkonsentrasi pada bahasa Inggris atau kursus terkait pariwisata lainnya.
5.4. Kelemahan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan

Setiap kurikulum yang diterapkan di Indonesia, selain memiliki keunggulan, juga memiliki kelemahan. Sebagai konsekuensi logis dari penerapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), setidaknya menurut penulis, terdapat beberapa kelemahan dalam KTSP dan penerapannya. Beberapa kelemahan tersebut antara lain sebagai berikut.
1. Kurangnya Sumber Daya Manusia (SDM) yang memiliki kemampuan untuk merinci panduan KTSP di banyak satuan pendidikan. Banyak guru yang belum mampu memberikan kontribusi kreatif dalam mengembangkan KTSP karena kualifikasi dan kurangnya kebebasan kreatifitas yang disebabkan oleh pola kurikulum sebelumnya. Pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) atau kurikulum 2006 mengalami kendala yang signifikan karena rendahnya kualitas guru dan sekolah. Mayoritas guru masih belum mampu memberikan kontribusi berupa ide-ide kreatif untuk mengimplementasikan panduan KTSP, baik dalam penyusunan di atas kertas maupun dalam pembelajaran di kelas. Tidak hanya dipengaruhi oleh kualifikasi rendah, namun juga oleh pola kurikulum lama yang telah terlanjur membatasi kreativitas guru.
2. Kurangnya sarana dan prasarana menjadi hambatan serius dalam pelaksanaan KTSP. Banyak satuan pendidikan yang tidak memiliki fasilitas seperti alat peraga, laboratorium, dan fasilitas penunjang lainnya yang dibutuhkan untuk mendukung implementasi KTSP secara optimal. 
3. Masih terdapat kurangnya pemahaman guru terhadap KTSP, baik dari segi konsep, penyusunan, maupun implementasinya di lapangan. Kuantitas guru yang memiliki pemahaman menyeluruh terkait KTSP masih tergolong rendah, dan hal ini dapat disebabkan oleh kurangnya sosialisasi yang menyeluruh terkait kurikulum ini.
4. Dampak penerapan KTSP yang merinci pengurangan jam pelajaran dapat berimbas pada pendapatan guru. Implementasi KTSP yang merekomendasikan pengurangan jam pelajaran menjadi kendala serius, terutama karena dapat mengakibatkan berkurangnya pendapatan para guru. Rekomendasi Badan Standar Nasional Pendidikan terkait jumlah jam mengajar dapat mempengaruhi tunjangan profesi dan fungsional, yang biasanya memerlukan jumlah jam mengajar tertentu untuk memenuhi syarat. Dampak dari pengurangan jumlah jam mengajar para guru adalah risiko kehilangan tunjangan profesi dan fungsional. Sistem tunjangan tersebut mensyaratkan bahwa semua guru harus mengajar sebanyak 24 jam untuk memenuhi kriteria mendapatkan tunjangan. Jika jam mengajar dikurangi, maka akan berpotensi menghambat guru untuk memperoleh tunjangan tersebut.
5.5.  Komponen Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan

Kurikulum sekolah ialah komponen penting dari semua kegiatan pengajarannya. Dalam mengembangkan kurikulum di tingkat satuan pendidikan, ada beberapa faktor yang dipertimbangkan, antara lain kurikulum itu sendiri, orang-orang yang terlibat, proses, tujuan, dan pembaca kurikulum tersebut. Para ahli kurikulum umumnya memandang pengembangan kurikulum sebagai suatu proses berkelanjutan yang melibatkan siklus beberapa komponen. Komponen-komponen tersebut mencakup arah dari program atau tujuan kurikulum, konten yang harus disampaikan untuk mencapai tujuan, strategi pelaksanaan, dan penilaian (evaluasi) pencapaian tujuan. Proses ini membentuk suatu siklus yang melibatkan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi secara terus-menerus.
Komponen-komponen tersebut tidak berdiri sendiri, melainkan saling berpengaruh, berinteraksi, berinterelasi satu sama lain, dan membentuk suatu sistem. Dalam konteks komponen isi kurikulum tingkat satuan pendidikan, panduan penyusunan telah menetapkan sistematikanya, yakni meliputi beberapa bagian berikut.

1. Visi dan Misi
Kepala sekolah harus mengoptimalkan potensi yang relevan untuk kegiatan internal sekolah. Potensi tersebut dapat dikelompokkan menjadi dua bagian, yaitu potensi yang terkait dengan peristiwa di luar sekolah dan potensi yang berkaitan dengan komponen pendidikan, seperti latar belakang sosial, aspirasi finansial, sumber daya masyarakat, dan karakteristik lingkungan. Proses pengembangan visi oleh kepala sekolah memerlukan kemampuan terus-menerus dalam melakukan seleksi terhadap kelompok-kelompok potensi tersebut.
2. Tujuan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
Satuan pendidikan diharapkan memiliki kapasitas untuk merancang program peningkatan umum yang mencakup visi, misi, dan target baik untuk jangka pendek maupun jangka panjang. Sasaran utama pendidikan dasar adalah memberikan dasar bagi perkembangan kecerdasan, pengetahuan, pengembangan kepribadian, dan moralitas yang luhur. Selain itu, pendidikan juga bertujuan untuk melatih keterampilan yang diperlukan agar peserta didik dapat menjalani kehidupan mandiri dan melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.
3. Menyusun Kalender Pendidikan
Penyusunan kalender pendidikan merupakan tahapan krusial dalam menyusun jadwal kegiatan belajar-mengajar peserta didik sepanjang satu tahun ajaran. Kalender pendidikan mencakup berbagai aspek, termasuk awal tahun ajaran, minggu efektif pembelajaran, periode waktu yang optimal untuk kegiatan pembelajaran, dan hari-hari libur. Pada setiap awal tahun pelajaran, sekolah/madrasah merancang kalender pendidikan sebagai panduan untuk mengatur jadwal kegiatan pembelajaran sepanjang satu tahun ajaran. Proses penyusunan ini mengikuti Standar Isi dan disesuaikan dengan kebutuhan daerah, karakteristik sekolah/madrasah, tuntutan peserta didik, serta peraturan pemerintah yang berlaku.
4. Struktur Muatan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
Dalam ranahnya, struktur ini melibatkan beragam komponen seperti bidang studi, muatan lokal, inisiatif pengembangan diri, pengaturan porsi belajar, proses naik tingkat, arah penjurusan dan kelulusan, pembelajaran keterampilan hidup, serta pendekatan pendidikan yang mengedepankan keunggulan baik di tingkat lokal maupun global. Rangkaian ini disusun untuk memberikan fondasi yang solid dan terorganisir bagi seluruh elemen yang turut serta dalam dinamika proses pembelajaran di satuan pendidikan.
5. Silabus
Silabus berperan sebagai naskah perencanaan pembelajaran yang secara terperinci menguraikan standar kompetensi, kompetensi dasar, materi inti pembelajaran, kriteria pencapaian kompetensi, metode penilaian, alokasi waktu, dan bahan bacaan untuk suatu atau beberapa mata pelajaran/tema tertentu. Dokumen ini berfungsi sebagai ekspansi terperinci dari standar kompetensi dan kompetensi dasar ke dalam konten pembelajaran inti, strategi pembelajaran, serta petunjuk pencapaian kompetensi yang akan diukur. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) juga menjadi elemen yang tidak kalah signifikan dalam tahapan pembelajaran, menggambarkan tata cara dan organisasi pelaksanaan pembelajaran untuk mencapai satu kompetensi dasar yang telah ditetapkan dalam Standar Isi dan diperinci dalam silabus. Cakupan RPP dapat merangkum satu kompetensi dasar dengan satu indikator, disusun untuk satu pertemuan atau lebih.
5.6. Prinsip – prinsip Pengembangan KTSP

Di bawah arahan dan pengendalian provinsi untuk pendidikan menengah dan dinas pendidikan atau kantor Departemen Agama Kabupaten/Kota untuk pendidikan dasar adalah kelompok atau satuan pendidikan. Pengembangan kurikulum pada tingkat satuan pendidikan yang berkaitan dengan SI dan SKL berpedoman pada pedoman penyusunan kurikulum BSNP dengan memperhatikan pertimbangan komite sekolah/madrasah. Dengan berpedoman pada pedoman penyusunan kurikulum BSNP serta SI dan SKL, Dinas Pendidikan provinsi mengawasi dan mengoordinasikan penyusunan kurikulum tingkat satuan pendidikan untuk pendidikan khusus.

Badan Standar Nasional Pendidikan (2006:6) menyatakan bahwa pedoman berikut ini menjadi landasan dalam pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. Berdasarkan pemikiran sebagai berikut, maka dibuatlah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan:

a. Terfokus pada kebutuhan, minat, pertumbuhan, dan potensi peserta didik serta lingkungan sekitarnya.
Kurikulum dirancang dengan prinsip bahwa siswa sebagai peserta didik diarahkan untuk menjadi pemimpin dalam pengembangan kompetensinya, dengan aspirasi menjadi individu yang memiliki akhlak mulia, keimanan, taqwa kepada Tuhan, sehat, keilmuan, kreativitas, kemandirian, serta kewarganegaraan yang demokratis dan bertanggung jawab. Pengembangan kompetensi peserta didik disesuaikan dengan potensi, perkembangan, kebutuhan, dan minat peserta didik serta tuntutan lingkungan dalam rangka mendukung pencapaian tujuan tersebut. Kegiatan pembelajaran yang berpusat pada siswa adalah kegiatan yang mempunyai kedudukan sentral.
b. Beragam dan terpadu
Kurikulum dibuat dengan mempertimbangkan keragaman karakteristik siswa, kondisi lokal, tingkat pendidikan, dan gaya. Hal ini juga menghormati dan tidak mendiskriminasi variasi gender, status sosial ekonomi, ras, agama, atau budaya. Kurikulum disusun dengan keterhubungan dan kesinambungan antar mata pelajaran yang relevan dan sesuai, serta memuat komponen isi kurikulum yang esensial, muatan lokal, dan pengembangan diri secara terpadu.

c. Sadar akan kemajuan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni

Kurikulum dibuat dengan pemahaman bahwa ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni merupakan bidang yang terus berkembang. Hasilnya, semangat dan isi kurikulum memberikan kesempatan kepada siswa untuk mempelajari dan menerapkan kemajuan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni
d. Relevan dengan kebutuhan kehidupan

Untuk menjamin pendidikan relevan dengan tuntutan kehidupan, termasuk kehidupan bermasyarakat, dunia usaha, dan dunia kerja, pengembangan kurikulum dilakukan dengan melibatkan pemangku kepentingan. Oleh karena itu, penting untuk mengembangkan keterampilan berpikir, sosial, akademik, profesional, dan pribadi. 

e. Menyeluruh dan berkesinambungan

Isi kurikulum mencakup seluruh domain keahlian, bidang penyelidikan ilmiah, dan mata pelajaran yang diselenggarakan dan disampaikan secara konsisten di semua tingkat pendidikan.

f. Belajar sepanjang hayat

Perkembangan, akulturasi, dan pemberdayaan siswa sepanjang hayat adalah tujuan kurikulum. Kurikulum mempertimbangkan kondisi dan tuntutan lingkungan yang terus berubah serta jalur pembangunan manusia secara holistik, yang mencerminkan keterkaitan antara unsur pendidikan formal, nonformal, dan informal.

g. Menjaga keseimbangan antara kepentingan regional dan nasional.

Dalam rangka memperkokoh kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara, kurikulum dikembangkan dengan mempertimbangkan kepentingan daerah dan nasional. Sesuai dengan semboyan Bhinneka Tunggal Ika, kepentingan nasional dan daerah harus saling memperkuat dan melengkapi dalam batas Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI).

5.7.  Acuan Operasional Penyusunan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan

Pertimbangan berikut ini digunakan dalam pembuatan KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan), menurut BSNP (2006:7). Dalam menyusun KTSP, faktor-faktor berikut dipertimbangkan :

1. Peningkatan iman dan takwa serta akhlak mulia

Seluruh kepribadian siswa dibentuk oleh keimanan, ketakwaan, dan akhlak yang tinggi. Kurikulum disusun agar setiap mata pelajaran dapat mendorong tumbuhnya akhlak dan ketakwaan serta keimanan.

2. Meningkatkan potensi, IQ, dan minat sesuai dengan tahap perkembangan dan bakat siswa 

3. Keberagaman potensi dan potensi daerah dan lingkungan

Setiap daerah mempunyai karakteristik, kebutuhan, dan potensi lingkungan yang berbeda pula. Setiap daerah mempunyai kebutuhan pendidikan yang berbeda-beda berdasarkan ciri dan pengalaman uniknya dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, untuk menghasilkan lulusan yang relevan dengan kebutuhan pembangunan daerah, kurikulum harus mencakup keberagaman tersebut.

4. Kebutuhan pembangunan daerah dan nasional

Di era desentralisasi dan otonomi, sangat penting untuk mengedepankan wawasan kebangsaan sekaligus mengakui keberagaman guna mewujudkan pendidikan yang mandiri dan demokratis. Oleh karena itu, keduanya harus seimbang dan saling melengkapi.

5. Kebutuhan dunia kerja

Kegiatan pembelajaran hendaknya memfasilitasi perkembangan dan pertumbuhan pribadi siswa, menumbuhkan jiwa kewirausahaan dan kecakapan hidup. Oleh karena itu, untuk mempersiapkan siswa memasuki dunia kerja, kecakapan hidup harus dimasukkan dalam kurikulum. Hal ini krusial, khususnya bagi peserta didik yang menghentikan pendidikan pada jenjang tersebut dan bagi satuan pendidikan vokasi.

6. Perkembangan Ilmu Pengetahuan

Pendidikan harus mempersiapkan siswa menghadapi dampak global dari masyarakat berbasis pengetahuan, di mana ilmu pengetahuan dan teknologi merupakan agen perubahan utama. Agar pendidikan menjadi terkini dan relevan dalam menghadapi perubahan, kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi harus terus disesuaikan. Oleh karena itu, kurikulum perlu sering diperbarui untuk mencerminkan kemajuan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni.
7. Agama

Kurikulum perlu dirancang untuk menjunjung tinggi kerukunan dan toleransi beragama sekaligus mendorong tumbuhnya keimanan dan ketakwaan serta akhlak yang terpuji. Dengan demikian, kurikulum setiap mata pelajaran perlu mendorong siswa untuk mengembangkan keimanan, ketakwaan, dan akhlaknya.

8. Dinamika perkembangan global

Dalam lingkungan di mana pasar bebas menguasai dunia, pendidikan harus menumbuhkan kemandirian baik secara individu maupun negara. Manusia yang mandiri, berdaya saing, dan mampu hidup berdampingan dengan beragam suku budaya lainnya sangat dibutuhkan seiring semakin eratnya hubungan internasional.

9. Persatuan nasional dan nilai-nilai kebangsaan

Kebangsaan dan nilai-nilai kebangsaan menjadi fokus utama kurikulum, bertujuan untuk membentuk kepribadian dan pemahaman kebangsaan peserta didik. Ini menjadi pijakan krusial dalam menjaga kesatuan dan persatuan bangsa dalam konteks Negara Kesatuan Republik Indonesia. Dengan demikian, kurikulum diwujudkan sebagai pendorong bagi perkembangan wawasan dan sikap kebangsaan serta semangat persatuan nasional guna memperkuat integrasi bangsa di dalam wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia.

10. Kondisi sosial budaya masyarakat setempat

Keadaan sosial budaya masyarakat setempat dijadikan pertimbangan dalam pengembangan kurikulum, dengan memperhatikan keberagaman karakteristik sosial budaya. Penghargaan dan pemahaman mendalam terhadap budaya lokal menjadi fondasi penting sebelum menjelajahi keanekaragaman budaya dari berbagai daerah dan bangsa.

11. Kesetaraan gender

Pencapaian kesetaraan gender menjadi arah kurikulum, mengarah kepada penciptaan lingkungan pendidikan yang adil dan memperhatikan kesetaraan gender.

12. Karakteristik satuan pendidikan

Kurikulum disusun dengan mempertimbangkan visi, misi, tujuan, keadaan, dan karakteristik unik dari setiap satuan pendidikan. Ini bertujuan untuk mendukung pembentukan karakteristik khusus yang dimiliki setiap satuan pendidikan.

5.8. Struktur dan Muatan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Pada Madrasah

Diperlukan kebijakan khusus dari Kementerian Agama untuk struktur kurikulum 2013 pemerintah yang harus diterapkan di madrasah. Sebab, madrasah merupakan lembaga pendidikan umum yang bercirikan Islam. Madrasah mempunyai kemampuan untuk meningkatkan programnya dengan menciptakan kurikulum yang inovatif dan unggul di tingkat satuan pendidikan.

Kurikulum madrasah dapat dikembangkan dan diinovasi pada bidang-bidang berikut: (1) struktur kurikulum (kelompok B); (2) alokasi waktu; (3) materi dan sumber pembelajaran; (4) desain pembelajaran; (5) kandungan lokal; dan (6) kegiatan ekstrakurikuler. Madrasah dapat memutuskan untuk menambahkan hingga enam (enam) jam pelajaran tambahan ke dalam kurikulum, sesuai dengan kebutuhan siswanya dan dengan mempertimbangkan keterbatasan akademik, sosial, budaya, dan waktu. Isi kurikulum pada tingkat satuan pendidikan mencakup berbagai topik yang kedalaman dan keluasannya menjadi beban belajar peserta didik. Kurikulumnya mencakup latihan pengembangan diri dan materi muatan lokal juga.

1. Mata pelajaran

Mata pelajaran dan jatah waktu setiap satuan pendidikan ditentukan oleh struktur kurikulum yang dituangkan dalam SI..

2. Muatan lokal

Muatan lokal merupakan kurikulum yang didesain untuk mengembangkan kompetensi yang sesuai dengan karakteristik dan peluang khusus suatu daerah, seperti keunggulan lokal yang tidak dapat dimasukkan ke dalam mata pelajaran lainnya. Isinya mungkin terlalu spesifik atau tidak sesuai untuk dimasukkan ke dalam mata pelajaran lain dan perlu diajarkan sebagai mata pelajaran independen. Penentuan muatan lokal menjadi kewenangan satuan pendidikan, dan hal ini tidak terbatas pada mata pelajaran keterampilan saja. Karena muatan lokal dianggap sebagai mata pelajaran, satuan pendidikan bertanggung jawab untuk menyusun Kompetensi Dasar dan Standar Kompetensi untuk setiap jenis muatan lokal yang diajarkan. Selama satu semester, setiap satuan pendidikan diizinkan menawarkan satu mata pelajaran muatan lokal. 
3. Kegiatan pengembangan diri

Tujuan pengembangan diri adalah untuk memberikan siswa kesempatan untuk tumbuh dan mengekspresikan diri dengan cara yang sesuai dengan kebutuhan, minat, dan kemampuan individu dalam batasan kelas. Konselor, pendidik, atau tenaga kependidikan lainnya memfasilitasi dan/atau mengarahkan kegiatan pengembangan diri, yang dapat berupa kegiatan ekstrakurikuler. Pembelajaran dan pengembangan karir siswa, kepanduan, kepemimpinan, dan kelompok ilmiah remaja adalah beberapa cara yang dapat dilakukan untuk melakukan kegiatan pengembangan diri. Layanan konseling terkait masalah pribadi dan kehidupan sosial adalah hal lain.

4. Menentukan beban belajar

a. Sistem beban belajar dalam paket digunakan oleh satuan pendidikan tingkat SD/MI/SDLB, SMP/MTs/SMPLB, baik dalam kategori standar maupun mandiri. Selain itu, pada tingkat SMA/MA/SMALB/SMK/MAK, penggunaan beban belajar dalam sistem kredit semester (SKS) dapat dilakukan oleh satuan pendidikan kategori standar untuk SMP/MTs/SMPLB dan kategori mandiri untuk SMA/MA/SMALB/SMK/MAK.

b. Struktur kurikulum menentukan jumlah jam pembelajaran yang dialokasikan untuk setiap mata pelajaran dalam sistem paket. Pengaturan alokasi waktu yang fleksibel dengan tetap mempertahankan beban belajar dapat dilakukan untuk setiap mata pelajaran, baik pada semester ganjil maupun genap dalam satu tahun ajaran. Satuan pendidikan diberikan keleluasaan untuk menambah hingga empat jam pembelajaran per minggu untuk setiap mata pelajaran pada sistem paket, sebagaimana tercantum dalam struktur kurikulum.

c. Alokasi waktu untuk penugasan terstruktur dan kegiatan mandiri tidak terstruktur dalam sistem paket bagi SD/MI/SDLB mencakup rentang 0% - 40%, untuk SMP/MTs/SMPLB mencakup rentang 0% - 50%, dan untuk SMA/MA/SMALB/SMK/MAK mencakup rentang 0% - 60% dari total waktu kegiatan tatap muka pada mata pelajaran yang bersangkutan. Pemanfaatan alokasi waktu ini dipertimbangkan dengan memperhatikan potensi dan kebutuhan peserta didik.

d. Penetapan durasi untuk kegiatan praktik, dengan dua jam praktik di sekolah setara dengan satu jam pertemuan langsung. Sementara itu, empat jam praktik di luar sekolah setara dengan satu jam pertemuan langsung.

e. Pengaturan waktu untuk pertemuan langsung, tugas terstruktur, dan aktivitas mandiri tidak terstruktur pada SMP/MTs dan SMA/MA/SMK/MAK yang mengadopsi sistem SKS mengikuti pedoman berikut.
(1) Satu SKS pada SMP/MTs terdiri atas: 40 menit pertemuan langsung, 20 menit kegiatan terstruktur, dan aktivitas mandiri tidak terstruktur.

(2) Satu SKS pada SMA/MA/SMK/MAK terdiri atas: 45 menit pertemuan langsung, 25 menit kegiatan terstruktur, dan aktivitas mandiri tidak terstruktur.

5. Ketuntasan belajar

Pengaturan alokasi waktu yang fleksibel dengan beban belajar yang tetap dapat dilakukan untuk setiap mata pelajaran. Struktur kurikulum menentukan berapa jam pembelajaran yang dialokasikan untuk setiap mata pelajaran dalam sistem paket. kisaran ketuntasan belajar untuk setiap indikator yang telah ditentukan dalam suatu kompetensi dasar adalah 0 sampai 100%, sebagaimana dikemukakan oleh BSNP (2006:13). Untuk setiap indikator, kriteria ketuntasan 75% adalah kriteria ideal. Satuan pendidikan wajib menetapkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dengan memperhatikan rata-rata tingkat kemampuan peserta didik dan kapasitas sumber daya pendukung untuk melaksanakan pembelajaran. Untuk mencapai kriteria ketuntasan ideal, satuan pendidikan diharapkan terus meningkatkan kriteria pembelajaran.

6. Kenaikan kelas dan Kelulusan

Siswa dianggap telah menyelesaikan satuan pendidikan dasar dan menengah sesuai dengan PP 19/2005 Pasal 72 Ayat (1) sebagai berikut: Menyelesaikan seluruh program pembelajaran;

a. Mendapatkan nilai minimal kelulusan pada setiap mata pelajaran pada kategori agama dan moralitas, kewarganegaraan dan kepribadian, estetika, dan pendidikan jasmani, olah raga, dan kesehatan;

b. Lulus ujian madrasah.
7. Penjurusan

Di SMA/MA, peminatan dilakukan di kelas XI dan XII. Standar utama diatur oleh direktorat teknis yang sesuai.

8. Pendidikan kecakapan hidup

Menurut BSNP (2006:13), di setiap jenjang pendidikan dapat mencakup: (a) Rencana kurikulum untuk SDLB, SMP/MTs/SMPLB, SMA/MA/SMALB, SMK/MAK dapat memasukkan pembelajaran kecakapan hidup, yang melibatkan keterampilan personal, keterampilan sosial, keterampilan akademik, dan/atau keterampilan vokasional; (b) Pendidikan keterampilan hidup dapat menjadi bagian integral dari pembelajaran semua mata pelajaran dan/atau diwujudkan dalam bentuk paket/modul yang dirancang secara spesifik; (c) Siswa dapat memperoleh pembelajaran keterampilan hidup dari lembaga pendidikan terkait dan/atau dari institusi pendidikan formal lain dan/atau nonformal.

9. Pendidikan didasarkan pada keunggulan baik secara lokal maupun global

a. Pendidikan yang berbasis keunggulan lokal dan kebutuhan daya saing global di berbagai bidang seperti ekonomi, budaya, bahasa, teknologi informasi dan komunikasi, ekologi, dan lain-lain, dikenal sebagai pendidikan yang berbasis keunggulan lokal dan global. Seluruh bidang studi tersebut membawa manfaat dalam pengembangan kompetensi siswa.

b. Pendidikan berbasis keunggulan lokal dan global dapat diintegrasikan ke dalam kurikulum untuk semua tingkat pendidikan.

c. Pendidikan berbasis keunggulan lokal dan global dapat diintegrasikan ke dalam semua mata pelajaran dan juga menjadi muatan lokal.

d. Siswa dari satuan pendidikan formal dan/atau nonformal lain yang telah terakreditasi dapat menerima pendidikan yang terfokus pada keunggulan lokal.
e. Kalender pendidikan

Dengan mempertimbangkan kalender pendidikan yang diatur dalam Standar Isi, satuan pendidikan dasar dan menengah dapat membuat kalender yang disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat, siswa, sekolah, dan daerah.

B. Hasil Penelitian Terdahulu

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Sahal dan rekan-rekannya, berjudul "Implementasi Model CIPP (Context, Input, Process, Product) dalam Evaluasi Kurikulum 2013 Pendidikan Ekonomi" di Program Studi Magister Pendidikan Ekonomi Universitas Nusantara PGRI Kediri pada tahun 2019, metode yang diterapkan adalah telaah pustaka atau literature review. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis studi-studi sebelumnya mengenai penerapan model CIPP dalam evaluasi program dan mengevaluasi sejauh mana model tersebut sesuai dalam mengukur implementasi Kurikulum 2013. Tinjauan pustaka ini bersifat deskriptif dan melibatkan analisis serta penyajian tinjauan pustaka secara berkala. Data yang dihadirkan mencakup analisis kesejajaran dan ketidaksesuaian, serta penyajian data secara kronologis, sejalan dengan pendekatan yang dijelaskan oleh Prastowo (2012:84). Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model CIPP dalam evaluasi implementasi Kurikulum 2013 dapat memberikan informasi akuntabilitas terhadap setiap aspek yang dievaluasi. Ini memberikan dukungan bagi lembaga dan instansi pendidikan dalam proses pengambilan keputusan kurikulum.
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Efrems Hendro Loe Loko dalam tesisnya yang berjudul "Evaluasi Implementasi Kurikulum 2013 Di tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) di Kabupaten Belu Nusa Tenggara Timur" di Program Studi Magister Manajemen Fakultas Ekonomi Sanata Dharma Yogyakarta pada tahun 2016, jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif. Menurut hasil penelitian tersebut, evaluasi kurikulum menggunakan model CIPP belum dapat dianggap berjalan dengan lancar dan sempurna. Kendala utamanya adalah kurangnya persiapan implementasi kurikulum 2013 di sekolah, disertai dengan keterbatasan sarana prasarana yang menjadi hambatan tersendiri dalam pelaksanaan kurikulum 2013 di Kabupaten Belu. Namun, meskipun dihadapkan pada tantangan persiapan dan keterbatasan sarana prasarana, implementasi kurikulum tersebut dianggap sudah sesuai dengan karakteristik Kurikulum 2013, khususnya dalam menerapkan pendekatan saintifik atau ilmiah, yang mencakup kegiatan seperti menanya, mengamati, dan mengumpulkan informasi.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Esti Wahyu Kurniawati yang terdokumentasikan dalam jurnal Islamic Education Journal Vol (2) Issue (1) tahun 2021 berjudul "Evaluasi Program Pendidikan Perspektif Model CIPP (Context, Input, Process, Product)," jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang jelas tentang evaluasi penggunaan model CIPP. Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa Model evaluasi CIPP merupakan model evaluasi yang lebih lengkap dan komprehensif. Evaluasi pada konteks, input, proses, dan produk dapat diimplementasikan dalam pengambilan keputusan (peran formatif) serta menyajikan informasi akuntabilitas (peran sumatif). Meskipun demikian, model CIPP tidak terlepas dari sejumlah kelemahan. Beberapa kelemahan tersebut melibatkan fokus pada informasi yang diperlukan oleh pengambil keputusan dan stafnya, yang mungkin tidak responsif terhadap masalah atau isu yang signifikan; hasil evaluasi yang ditujukan kepada para pemimpin tingkat atas, sehingga model ini mungkin dianggap tidak adil dan tidak demokratis; serta kompleksitas model CIPP yang memerlukan banyak dana, waktu, dan sumber daya lainnya.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Bulhayat, seorang Mahasiswa Doktoral Universiti Malaya Malaysia, dan terpublikasi dalam jurnal Jurnal al-Adabiya, Vol 14 Nomer 01 Tahun 2019 / 85 berjudul “Evaluasi Model CIPP Pada Implementasi KTSP Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Atas Jombang,” tujuannya adalah untuk mengevaluasi implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Atas (SMA) Jombang. Dengan menggunakan kerangka konseptual Stufflebeam untuk model penilaian CIPP, penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan berbagai aspek pengetahuan, kelengkapan, proses belajar mengajar, dan penilaian yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam (PAI). Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif dengan pengumpulan data melalui observasi, analisis dokumen, dan wawancara. Temuan penelitian menunjukkan bahwa Kepala Sekolah SMA Jombang memiliki kesadaran akan tujuan tersebut dan telah berhasil menerapkan KTSP pada mata pelajaran PAI. Selain itu, hasil kajian juga mengungkapkan bahwa (1) Guru PAI memahami objektif KTSP PAI, (2) Guru PAI menyusun perencanaan pembelajaran, (3) Guru PAI melaksanakan proses pengajaran dan pembelajaran sesuai dengan kurikulum Pendidikan Agama Islam, dan (4) Guru PAI melibatkan dua bentuk penilaian, yaitu penilaian proses dan ujian semester. Penelitian juga menunjukkan bahwa peserta didik memahami pengetahuan yang disampaikan oleh guru dan mencapai hasil ujian sesuai dengan standar penilaian yang telah ditetapkan oleh sekolah dan guru.

C. Kerangka Berpikir

Kurikulum Satuan Pendidikan disusun untuk digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan pendidikan pada Madrasah Aliyah Subulul Ikhsan Kersana dalam menentukan berbagai kebijakan dan kegiatan belajar mengajar tahun pelajaran 2022/2023, agar terencana, terarah, dan tepat tujuan yang akan dicapai khususnya dalam mengantarkan peserta didik menjadi insani yang unggul dalam berprestasi, terampil dan berakhlakul karimah sebagai bekal hidup dan bekal membangun negeri tercinta Indonesia.
Pengembangan Kurikulum di Madrasah Aliyah Subulul Ikhsan Kersana ini mengacu pada Standar Nasional Pendidikan untuk menjamin pencapaian tujuan pendidikan nasional, dengan penyesuaian kebutuhan dan potensi yang ada di Madrasah Aliyah Subulul Ikhsan Kersana Kabupaten Brebes. Standar Nasional Pendidikan tersebut meliputi standar isi, standar proses, standar kompetensi lulusan, standar pendidik dan tenaga kependidikan, sarana prasarana, pengelolaan, pembiayaan, dan standar penilaian pendidikan.

Madrasah Aliyah Subulul Ikhsan Kersana  membuka Peminatan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Disamping mata pelajaran umum dan PAI, Madrasah Aliyah Subulul Ikhsan Kersana juga memberikan materi muatan lokal bahasa daerah, pembiasaan pembacaan Asma’ al Husna sebelum kegiatan belajar mengajar ,  pembiasaan sholat dhuha dan dhuhur berjamaah. Program ini dibuat agar siswa dari Madrasah Aliyah Subulul Ikhsan Kersana mempunyai karakter keagamaan kuat yang dibentuk dari pembiasaan dan teladan dari tenaga pendidik.  85 % siswa Madrasah Aliyah Subulul Ikhsan Kersana berdomisili di desa – desa wilayah kecamatan Kersana. 5% Dari kecamatan Tanjung , 5% Dari Kec Banjarharjo dan 5% dari kecamatan Ketanggungan.
Selain didasarkan pada situational analisis seperti dikemukakan di atas, Kurikulum Madrasah Aliyah Subulul Ikhsan Kersana  juga didasarkan pada analisis kondisi madrasah yang meliputi peserta didik, pendidik dan tenaga kependidikan, serta sarana prasarana yang menunjang.

Kurikulum yang telah diterapkan perlu dilakukan evaluasi. CIPP adalah model penilaian yang memusatkan penilaian pada konteks, masukan, proses, dan domain program. Setiap aspek kurikulum yang akan dinilai tercakup dalam model evaluasi ini. Banyak kebijakan yang telah diterapkan di lingkungan sekitar dan kurikulum yang masuk dalam konteks tersebut. Strategi pembelajaran guru terkandung dalam masukan. Gaya pengajaran dan sikap guru terkandung dalam proses, dan hasil yang dicapainya sebagai hasil mengikuti proses pembelajaran terkandung dalam produk.










Gambar 2.1. Kerangka Berpikir

Berikut pertanyaan penelitian yang diajukan dalam penelitian ini berkenaan dengan pengujian teori dan kerangka berpikir tersebut di atas:

1. Dari segi contoxt, bagaimana Madarasah Aliyah Subulul Ikhsan Kersana melaksanakan Kurikulum 2013 Spirit Implementasi Kurikulum Merdeka ?

2. Dari segi inputt, bagaimana Madarasah Aliyah Subulul Ikhsan Kersana melaksanakan Kurikulum 2013 Spirit Implementasi Kurikulum Merdeka ?

3. Dari segi proses, bagaimana Madarasah Aliyah Subulul Ikhsan Kersana melaksanakan Kurikulum 2013 Spirit Implementasi Kurikulum Merdeka ?

4. Dari segi product, bagaimana Madarasah Aliyah Subulul Ikhsan Kersana melaksanakan Kurikulum 2013 Spirit Implementasi Kurikulum Merdeka ? 
BAB III
METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian

Desain penelitian adalah prosedur langkah demi langkah yang memberikan gambaran komprehensif tentang perencanaan, pelaksanaan, pengumpulan data, analisis, dan interpretasi penelitian dari awal hingga akhir. Hasil yang tidak dapat diantisipasi sebelumnya merupakan ciri khas dari desain penelitian kualitatif, sesuai dengan pendapat Arikunto (2013:28) yang menegaskan bahwa prosedur tidak dapat diproyeksikan dengan pasti sejak awal, sehingga penelitian bersifat fleksibel. Berikut ialah prosedur yang digunakan studi ini.

1. Tahap Pra-lapangan
Pada tahap ini, dilakukan pengenalan permasalahan yang akan diinvestigasi, yang melibatkan pencarian segala informasi terkait dengan Kurikulum Operasional Madrasah tahun pelajaran 2022/2023. Temuan identifikasi tersebut dijadikan rumusan masalah yang menjadi pertanyaan penelitian, dan untuk mengetahui dari mana dan dari siapa informasi tersebut dapat diperoleh, dilakukan studi eksplorasi dengan pihak-pihak terkait. Kisi-kisi dan instrumen studi hendaknya disusun sebagai pedoman untuk melaksanakan eksperimen agar lebih terfokus dengan permasalahan yang diobservasi. Setelah itu, melakukan studi literatur untuk mendapatkan wawasan, materi, dan pengenalan awal akan permasalahan yang diobservasi.
2.  Tahap Pelaksanaan

Kumpulkan informasi tentang hal yang berkaitan dengan titik awal dan hasil. Di samping itu, metode triangulasi data yang meliputi observasi, wawancara, dan studi dokumentasi juga digunakan untuk mengumpulkan data. Tujuannya adalah untuk mengumpulkan informasi sebanyak mungkin sekaligus meningkatkan keandalan dan kualitasnya. Dalam pelaksanaannya menggunakan lembar dokumen yang telah disiapkan, pedoman wawancara, dan pedoman observasi sebagai sumber bagi peneliti yang melakukan penelitian ini.
3. Tahap Analisis Data
Penelitian kualitatif dilaksanakan dalam tiga tahap: sebelum kerja lapangan, selama kerja lapangan, dan pasca kerja lapangan. Untuk melakukan kegiatan analisis data ini, informasi dan data terlebih dahulu dikumpulkan berdasarkan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Selanjutnya, data kemudian dianalisis sesuai dengan pedoman pengolahan data yang relevan.
4. Tahap Pelaporan
Sebagai langkah terakhir dalam sebuah karya ilmiah, kemudian dilaksanakan pembuatan tesis, pengolahan data, dan selanjutnya penyusunan temuan studi menjadi sebuah laporan. 










3.1. Desain Penelitian
1. Jenis Penelitian
Pendekatan studi evaluasi untuk mengkaji Kurikulum 2013 Spirit Implementasi Kurikulum Merdeka Program Ilmu Pengetahuan Sosial Pada Tingkat Satuan Pendidian di Madrasah Aliyah Subulul Ikhsan Kersana Tahun Pelajaran 2022/2023 ialah digunakan pendekatan kualitatif, yaitu sebagai landasan studi sebab memberi kerangka kerja yang sejalan dengan kebutuhan peneliti dalam mengumpulkan data yang diperlukan untuk evaluasi pelaksanaan kurikulum.
Lexy J. Moleong (2009:6) menyatakan riset kualitatif memiliki maksud untuk memahami fenomena yang terkait dengan pengalaman yang dialami oleh subjek penelitian, seperti tindakan, persepsi, motivasi, perilaku, dan aspek lainnya, secara menyeluruh dan menggunakan deskripsi verbal, kata-kata, serta bahasa. Pendekatan ini dilakukan dalam konteks lingkungan alam yang unik dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.
Sebaliknya, menurut Sugiyono (2018), metode penelitian kualitatif merupakan suatu cara yang digunakan untuk menyelidiki keadaan objek alam dan melibatkan peneliti sebagai instrumen utama, dengan menggunakan teknik pengumpulan data triangulasi (gabungan), analisis data induktif, dan metodologi penelitian kualitatif. Definisi yang dimaksud lebih ditekankan daripada generalisasi dalam temuan penelitian kualitatif.
Melalui pendekatan kualitatif, diharapkan studi ini mampu menggambarkan bukti konkrit secara menyeluruh yang berhubungan dengan evaluasi CIPP pada Kurikulum 2013 Spirit Implementasi Kurikulum Merdeka Program Ilmu Pengetahuan Sosial Pada Tingkat Satuan Pendidian di Madrasah Aliyah Subulul Ikhsan Kersana Tahun Pelajaran 2022/2023.
Dalam penelitian ini, pendekatan evaluatif yang penulis angkat adalah model evaluasi CIPP (Context, Input, Process, Product) yang dirumuskan oleh Stufflebeam sebagai berikut.

1. Context evaluation 
Mencakup usaha untuk menguraikan dan menjelaskan lingkungan, kebutuhan yang belum terpenuhi, populasi dan sampel yang dilayani, serta tujuan program. Dalam konteks penelitian ini, evaluasi konteks difokuskan pada kondisi dan lingkungan madrasah, serta pemahaman pendidik terhadap implementasi Kurikulum 2013 dengan semangat Kurikulum Merdeka.
2. Input evaluation 
Berfokus pada ketersediaan sarana, prasarana, dan sumber daya manusia yang dimiliki madrasah dalam menjalankan Kurikulum K-13 Spirit IKM di Madrasah Aliyah Subulul Ikhsan Kersana
3. Process evaluation 
Ditekankan pada pelaksanaan yang terkait dengan perencanaan pembelajaran dalam kurikulum.
4. Product evaluation 
Berfokus pada hasil pembelajaran yang dicapai oleh siswa dan proses penilaian nilai rapor.

Hasan (2009:140) menyatakan bahwa model-model evaluasi yang terkait dengan proses termasuk dalam ranah evaluasi kualitatif. Pernyataan ini menjadi landasan bagi peneliti dalam memilih pendekatan kualitatif dalam studi ini. 
Penelitian ini menggunakan metodologi deskriptif. Penelitian deskriptif menurut (Sugiyono, 2019) adalah penelitian yang dilakukan untuk memastikan nilai dari satu atau lebih variabel bebas tanpa melakukan perbandingan atau menghubungkannya dengan variabel lain. Dengan metode penelitian deskriptif, peneliti dapat memilih objek penelitian untuk dipelajari secara mendalam dibandingkan hanya membuat peta umum dari objek penelitian. Penelitian deskriptif bertujuan untuk menggambarkan atau menjelaskan sesuatu sebagaimana adanya.
Penelitian kualitatif juga mengacu pada penyelidikan terhadap makna dan pengalaman berbagai individu atau kelompok yang dihasilkan dari isu-isu sosial atau kemanusiaan. Ada banyak pertanyaan dan langkah yang perlu diambil selama proses penelitian. Informasi dikumpulkan dari lingkungan peserta. Hal-hal spesifik mengarah pada tema-tema luas dalam analisis data induktif. Setelah itu, peneliti menginterpretasikan data tersebut menurut maknanya masing-masing. Penulisan diatur dalam kerangka yang dapat disesuaikan. Berdasarkan sudut pandang penelitian yang menekankan pada gaya induktif yang menekankan makna individual dan kompleksitas situasi yang terjadi dan diamati, penulis menyusun sebuah laporan.
Dengan demikian, studi kualitatif merupakan suatu prosedur penghimpunan informasi dengan menerapkan teknik-teknik saintifik yang diungkapkan melalui formulasi bahasa dan leksikon ilmiah, yang menguraikan fenomena atau kejadian yang tengah diteliti.

Alasan di balik pemilihan metode kualitatif untuk penelitian ini adalah karena metode tersebut selaras dengan lima karakteristik penelitian kualitatif seperti yang dikemukakan oleh Robert C. Bogdan dan Biklen. Ciri-ciri tersebut adalah sebagai berikut: (1) penelitian dilakukan dalam suasana alamiah langsung pada sumber datanya, dengan instrumen penelitian sebagai alat utama; (2) penelitian lebih bersifat deskriptif, lebih menekankan pada kata-kata atau gambar daripada angka-angka; dan (3) penelitian ini lebih bersifat deskriptif dibandingkan kuantitatif. Analisis data induktif dilakukan dalam penelitian kualitatif, (3) proses diprioritaskan di atas produk atau hasil, (4) makna (informasi yang mendasari apa yang diamati) ditekankan dalam penelitian kualitatif (5) Penelitian kualitatif lebih menekankan makna (data dibalik yang teramati).

Memahami fenomena yang dialami subjek penelitian seperti perilaku, persepsi, motivasi, dan tindakan—secara holistik dan verbal, menggambarkannya dalam konteks yang unik dan alami melalui metode ilmiah adalah tujuan dari penelitian kualitatif.
Penulis menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu peneliti turun langsung ke lokasi untuk mengumpulkan data yang diperlukan, menganalisisnya, dan menarik kesimpulan berupa interpretasi peneliti terhadap perilaku tersebut tentang penerapan kurikulum di MA Subulul Ikhsan Kersana, Kabupaten Brebes.

2. Lokasi Penelitian

Sugiyono (2017: 399) menyatakan bahwa lokasi penelitian ialah area di mana keadaan sosial tersebut akan diselidiki. Sementara, Hamid Darmadi (2011) menyatakannya sebagai lokasi di mana proses studi yang diterapkan untuk mendapatkan solusi terhadap masalah penelitian berlangsung. Pendapat tersebut sejalan dengan pendapat Wiratna Sujarweni (2014) bahwa lokasi penelitian merupakan suatu tempat dilaksanakannya penelitian atau observasi.
Penerapan dan penerapan kurikulum nasional (Standar Kompetensi/Kompetensi Dasar) terhadap kebutuhan lokal dan kondisi sekolah mendapat prioritas dalam kegiatan kurikulum di tingkat satuan pendidikan. Dengan melakukan hal ini, kurikulum dijamin jujur ​​baik bagi siswa maupun lingkungan pendidikan di mana kurikulum tersebut digunakan..

Lokasi yang menjadi tempat penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah Subulul Ikhsan Kersana Kabupaten Brebes dan waktu penelitian ini direncanakan pelaksanaannya selama empat bulan berturut-turut, mulai awal bulan Januari hingga akhir Juni 2023.

3. Subjek dan Objek Penelitian
i. Subjek 

Dalam riset yang mengadopsi pendekatan kualitatif, tidak terdapat konsep populasi dan sampel seperti pada studi kuantitatif. Ini karena penelitian ini dimulai dari investigasi atas kasus keberadaan individu atau kelompok dalam situasi sosial tertentu, dan hasilnya hanya berlaku dalam konteks sosial tersebut. Sesuai dengan pandangan Suharsimi Arikunto (2007), subjek penelitian memiliki peran yang sangat signifikan; subjek penelitian harus diatur dengan baik sebelum peneliti bersiap untuk mengumpulkan data. Subjek penelitian dapat berupa orang, objek, atau lembaga (organisasi). Sementara menurut Iskandar (2008), dalam proses penelitian, subjek yang dipilih harus dapat mewakili esensi dari apa yang sedang diteliti. Menjelaskan subjek atau populasi, sampel, atau informan harus dilakukan dengan jelas dan spesifik, yang relevan dengan konteks penelitian. 

Dalam konteks penelitian, peranan subjek penelitian memiliki signifikansi yang sangat penting, karena melalui subjek penelitian inilah data mengenai variabel yang diamati oleh peneliti diperoleh. Dalam kerangka penelitian kualitatif, subjek penelitian dikenal dengan istilah informan, yaitu individu yang menyampaikan informasi terkait dengan data yang diinginkan oleh peneliti dalam pelaksanaan studi. Pada penelitian ini, subjek utama atau informan kunci mencakup pimpinan madrasah, wakil kepala madrasah bidang kurikulum, serta seluruh guru dan tenaga kependidikan yang terlibat dalam pengembangan kurikulum.

ii. Objek

Menurut Sugiyono (2017:39), konsep objek penelitian merujuk pada atribut, sifat, atau nilai dari individu, benda, atau aktivitas yang memiliki variasi khusus yang telah ditentukan oleh peneliti untuk diinvestigasi, yang kemudian menjadi dasar untuk merumuskan kesimpulan. Sementara menurut Husein Umar dalam Umi Narimawati (2011:29), definisi objek penelitian melibatkan apa dan/atau siapa yang menjadi fokus penelitian, di mana dan kapan penelitian dilakukan, serta mungkin melibatkan aspek-aspek lain jika dianggap relevan”.

Dengan merangkum penjelasan di atas, objek penelitian dapat diidentifikasi sebagai entitas atau target tertentu yang menjadi pusat perhatian peneliti untuk kajian lebih lanjut. Dalam kerangka penelitian ini, objek penelitian mencakup Kurikulum 2013 Spirit Implementasi Kurikulum Merdeka di tingkat satuan pendidikan. 
B. Instrumen Penelitian

Sebab penelitian ini mengadopsi desain penelitian kualitatif, peneliti berperan sebagai instrumen eksklusif. Seperti yang diterangkan oleh Lincoln dan Guba (dalam Sugiyono 2012. hlm. 306): bahwa manusia adalah alat yang dipilih dalam penelitian naturalistik. Manusia menjadi dasar utama dari awal hingga akhir penyelidikan, meskipun kita akan melihat bahwa jenis instrumen lain mungkin digunakan dalam tahap selanjutnya. Namun, jika instrumen manusia telah digunakan secara intensif pada fase-fase sebelumnya dalam penyelidikan, maka instrumen yang didasarkan pada data yang dihasilkan oleh instrumen manusia dapat dikembangkan.
Menurut pandangan Lincoln dan Guba, peneliti berperan sebagai perangkat utama dalam penelitian naturalistik. Walaupun jenis instrumen lain mungkin dieksplorasi untuk penggunaan di tahap selanjutnya, manusia sebagai instrumen tetap menjadi fokus utama dalam penelitian ini dan tahap awal. Akan tetapi, jika instrumen manusia telah digunakan secara intensif pada tahap-tahap awal penyelidikan, maka instrumen yang dibangun berdasarkan data yang dihasilkan oleh instrumen manusia dapat dikembangkan.

Dalam metodologi penelitian kualitatif, peneliti berfungsi sebagai instrumen atau perangkat untuk mengumpulkan data. Saat memasuki lapangan, peneliti melakukan observasi dan interaksi langsung dengan subjek penelitian. Peneliti membawa pedoman wawancara dan observasi ke lapangan untuk melaksanakan penelitian lapangan yang terfokus, memastikan bahwa data yang diperlukan diperoleh dengan seefektif mungkin.
C. Analisis Data

Menurut pandangan Patton dalam Moleong, analisis data dapat diartikan sebagai proses menyusun urutan data, mengorganisirkannya ke dalam suatu struktur, kategori, dan unit uraian inti. Dengan memberikan signifikansi pada proses analisis, menafsirkan pola deskripsi, dan mengeksplorasi keterhubungan antar dimensi, proses ini dibedakan dari tindakan interpretasi.
Menurut Lexy J. Moleong, “langkah pertama dalam proses analisis data adalah menganalisis semua informasi yang tersedia saat ini dari berbagai sumber, seperti wawancara, catatan lapangan, dokumen resmi, foto-foto, dan lain sebagainya. Setelah data dibaca, diperiksa, dan dianalisis, dilakukan reduksi data, kemudian dibuat abstraksi (ringkasan sementara). Tahap selanjutnya adalah mengelompokkannya menjadi satuan-satuan, dan langkah selanjutnya adalah mengklasifikasikannya. Tahap selanjutnya adalah mengelompokkannya menjadi satuan-satuan, dan langkah selanjutnya adalah mengklasifikasikannya. Inspeksi data adalah tahap terakhir dari analisis ini. Langkah selanjutnya adalah menafsirkan data setelah ini selesai. Sementara itu, analisis harus dilakukan dengan mencari makna guna meningkatkan pemahaman (meaning).

Menyortir, mengorganisasikan, memilih ke dalam unit-unit tertentu, mensintesis, dan memutuskan apa yang sebaiknya disajikan kepada orang lain semuanya termasuk dalam proses analisis data ini. Karena tesis ini merupakan penelitian kualitatif, informasi yang dikumpulkan dan diambil dari lapangan diberikan secara lisan dan bukan secara numerik. Menurut model penyajian dan analisis data Miles dan Huberman (Sugiyono, 2019), peneliti menggunakan tiga langkah untuk analisis data dalam uraian berikut.

1. Reduksi data

Analisis dan reduksi data tidak dapat dibedakan satu sama lain. Proses memilih, memusatkan perhatian pada penyederhanaan, pengabstraksian, dan modifikasi data kasar yang muncul dari catatan lapangan yang dituliskan disebut reduksi data. Reduksi data terus-menerus terjadi, terutama ketika mengumpulkan data atau mengerjakan proyek kualitatif. Langkah-langkah reduksi, seperti merangkum, mengkode, menyelidiki tema, membentuk kelompok, membagi data, dan menyusun memo, dilakukan selama pengumpulan data.

Reduksi data adalah teknik analisis yang menyaring, mengklasifikasikan, menyederhanakan, menghilangkan informasi yang berlebihan, dan mengatur data sehingga kesimpulan dapat dibuat dan divalidasi. Setelah penelitian lapangan, proses reduksi atau transformasi data ini dilanjutkan hingga seluruh laporan akhir siap dibuat. Dengan demikian, dalam penelitian kualitatif hal ini dapat disederhanakan dan diubah melalui beberapa cara, seperti melalui seleksi yang ketat, ringkasan atau deskripsi yang ringkas, pengorganisasian ke dalam pola yang lebih besar, dan sebagainya.

Tahap reduksi data merujuk pada langkah-langkah seperti seleksi, fokus, penyusutan, abstraksi, dan penyesuaian data awal yang dicatat sebagai hasil pengamatan di lapangan. Ketika penelitian dilaksanakan, reduksi data terjadi dan berkelanjutan, sehingga menghasilkan desain penelitian.

Reduksi data dilakukan pada awal penelitian, khususnya pada saat berbicara dan mewawancarai kepala Madrasah Aliyah Subulul Ikhsan Kersana Kabupaten Brebes.

2. Penyajian Data

Penyajian data merupakan langkah kedua dalam kegiatan analisis data. Tampilan data adalah pengumpulan informasi secara sistematis yang dapat digunakan untuk menyimpulkan kesimpulan dan tindakan di masa depan. Kita dapat lebih memahami apa yang sedang terjadi, mengambil tindakan, dan menganalisis data dengan bantuan tampilan pencarian data.
Penyajian data hadir dalam berbagai bentuk, termasuk matriks, grafik, jaringan, dan peta. Tujuannya adalah untuk mengumpulkan dan mengatur informasi yang tersedia secara teratur sehingga analis dapat mengamati situasi dan membuat kesimpulan. Tujuan penyajian data dalam penelitian ini adalah untuk mengumpulkan informasi dari objek/tempat penelitian berupa dokumen KTSP, silabus, RPP, buku, perkuliahan, dan materi lainnya. Demikian pula hasil wawancara yang dilakukan terhadap guru dan kepala madrasah disimpulkan dan kemudian disusun secara metodis.

3. Penarikan kesimpulan/verifikasi

Dalam langkah ketiga analisis, tugas utama melibatkan pengambilan kesimpulan dan verifikasi. Saat data terkumpul, seorang analis kualitatif memulai perburuan makna, mencatat pola, keteraturan, penjelasan, konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat, dan proposisi. Kesimpulan awal yang masih samar akan bertransformasi menjadi pemahaman yang lebih rinci. Kesimpulan akhir akan timbul bergantung pada sejumlah besar catatan lapangan, pengkodean, penyimpanan, dan metode pencarian ulang yang diterapkan, kemampuan peneliti, dan kebutuhan pemberi dana. Meskipun demikian, seringkali kesimpulan-kesimpulan tersebut telah disusun sebelumnya sejak awal.

D. Teknik Pengumpulan Data
Menurut Arikunto, penelitian deskriptif bersifat non hipotetis, artinya tidak ada hipotesis yang perlu dikembangkan selama proses penelitian. Dengan demikian, dalam studi deskriptif kualitatif ini, penulis menciptakan gambaran yang akurat sesuai dengan fenomena yang ada dengan cara yang terperinci, komprehensif, dan mendetail. Tahapan pengumpulan data dalam penelitian ini dijabarkan sebagai berikut.

1. Observasi 

Dengan menggunakan metode ini, peneliti mengunjungi lokasi penelitian secara langsung untuk mengumpulkan data. khususnya Madrasah Aliyah Subulul Ikhsan Kersana Kabupaten Brebes dengan membuat lembar observasi yang berisi informasi tentang pokok-pokok dan pedoman pengembangan kurikulum. sesuai dengan konsep operasional penelitian.

Salah satu metode untuk mengetahui atau melihat perilaku nonverbal adalah dengan observasi, khususnya penerapan teknik observasi. Sugiyono (2018:229) menyatakan jika dibandingkan dengan metode lain, observasi merupakan teknik pengumpulan data yang mempunyai kualitas tertentu. Selain itu, pengamatan dapat dilakukan terhadap objek alam lain selain manusia. Melalui pelaksanaan aktivitas pengamatan, peneliti dapat memperoleh pemahaman mengenai tindakan dan signifikansinya.
Suharsimi Arikunto mengartikan observasi sebagai penggunaan mata untuk memusatkan perhatian pada sesuatu. Ini disebut sebagai observasi dalam psikologi, dan ini melibatkan penggunaan semua indera untuk memperhatikan suatu objek.
Dalam perspektif Yusuf (2014:384), kesuksesan observasi sebagai metode pengumpulan data sangat bergantung pada peran peneliti itu sendiri, sebab peneliti tidak hanya melihat dan mendengarkan objek penelitian, tetapi juga merumuskan kesimpulan dari apa yang diamati. Peneliti yang memberikan interpretasi pada pengamatannya dengan mendalam dan di dalam konteks yang alami, adalah mereka yang tidak hanya menanyakan apa yang terlihat tetapi juga memperhatikan keterkaitan antara satu aspek dengan aspek lain pada objek penelitiannya.

Metode observasi atau disebut juga sebagai pengamatan merupakan kegiatan sehari-hari di mana objek penelitian diamati secara langsung oleh peneliti. Aktivitas pengamatan ini memanfaatkan kemampuan pancaindera peneliti dan pengetahuan yang dimilikinya.

Proses observasi diarahkan untuk meninjau perkembangan kurikulum di Madrasah Aliyah Subulul Ikhsan Kersana, Kabupaten Brebes. Dalam konteks ini mencakup pengamatan terhadap konten dari dokumen Kurikulum Operasional Madrasah, observasi proses pembelajaran di kelas, evaluasi kondisi sarana dan prasarana, serta pemeriksaan dokumen pengajaran oleh guru dan sejenisnya. Dengan melaksanakan kegiatan observasi ini, peneliti dapat secara lebih efektif menjalankan studi karena dapat menyaksikan secara langsung dinamika pengembangan kurikulum di sekolah dan mengidentifikasi permasalahan yang muncul selama pelaksanaan pengembangan kurikulum.

2. Wawancara

Wawancara menjadi salah satu metode yang diterapkan untuk menghimpun data penelitian. Proses wawancara menggambarkan interaksi dua arah dengan tujuan memperoleh informasi dari narasumber yang terlibat. Menurut Yusuf (2014:372), wawancara didefinisikan sebagai suatu insiden atau proses interaksi di antara pewawancara dan sumber informasi, atau individu yang diwawancarai, melalui komunikasi tatap muka atau tanya jawab langsung terkait suatu subjek penelitian. Dalam kerangka penelitian ini, peneliti memilih jenis wawancara bebas terpimpin. Arikunto (2016:199) menjelaskan bahwa wawancara bebas terpimpin adalah proses tanya jawab yang bersifat bebas, tetapi tetap mengikuti panduan wawancara yang telah disusun sebelumnya. Pertanyaan akan berkembang seiring berjalannya wawancara. Wawancara bebas terpimpin bertujuan untuk mendapatkan informasi yang relevan dengan fokus penelitian.

Dengan menerapkan metode ini, peneliti mengadakan pertemuan langsung dengan subjek atau responden yang menjadi fokus penelitian. Pertanyaan yang telah direncanakan sebelumnya diajukan kepada responden, dan hasilnya dicatat sebagai informasi krusial dalam proses penelitian. 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data ketika peneliti ingin melakukan eksplorasi awal untuk mengidentifikasi permasalahan yang akan diselidiki. Selain itu, metode ini juga berguna ketika peneliti menginginkan pemahaman mendalam dari responden, terutama dalam situasi di mana jumlah responden terbatas.

Teknik ini digunakan peneliti untuk mengumpulkan informasi untuk pengembangan kurikulum Madrasah Aliyah Subulul Ikhsan Kersana di Kabupaten Brebes. Tim Pengembangan Kurikulum Madrasah, peneliti, kepala madrasah, wakil kepaka madrasah bagian kurikulum, dan beberapa guru yang dijadikan sampel penelitian termasuk di antara responden yang diwawancarai.
3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan suatu metode akuisisi data dan informasi melalui referensi buku, arsip, dokumen tertulis, serta representasi visual seperti laporan dan gambar yang memiliki potensi untuk memberikan kontribusi pada proses penelitian, sesuai dengan pandangan Sugiyono (2018:476). Apabila dipadukan dengan teknik observasi atau wawancara yang memiliki tingkat kepercayaan atau kredibilitas lebih tinggi ketika disokong oleh dokumentasi visual seperti arsip foto atau artikel ilmiah analisis dokumen menjadi instrumen yang bernilai. Meski demikian, tidak semua dokumen memiliki derajat kredibilitas yang optimal. Proses dimana peneliti mengumpulkan informasi dari sumber non-manusia, seperti catatan, kehadiran, transkrip, buku, agenda, katalog, dan materi terkait penelitian lainnya.

Pendekatan ini penulis gunakan untuk mempelajari keberadaan madrasah, serta sejarah berdirinya, visi, misi, dan tujuannya, serta struktur organisasinya, kondisi siswa dan guru, kondisi sarana dan prasarana, serta dokumen kurikulum yang dibuat oleh Tim Pengembangan Kurikulum Madrasah Aliyah Subulul Ikhsan Kersana Kabupaten Brebes.
E. Pengecekan Keabsahan Data
1. Triangulasi

Triangulasi merujuk pada strategi yang memanfaatkan berbagai metode dan sumber data yang tengah digunakan dalam proses pengumpulan data. Saat peneliti menerapkan triangulasi dalam menghimpun informasi, tidak hanya melakukan pengumpulan data, tetapi juga melakukan penguji kredibilitas data. Hal ini dilakukan dengan memastikan keandalan data melalui pendekatan dari berbagai sumber dan teknik pengumpulan data.
Triangulasi teknis menggambarkan langkah di mana peneliti mengumpulkan data dari sumber yang sama dengan menggunakan beberapa metode sekaligus. Wawancara mendalam, dokumentasi, dan observasi partisipan digunakan peneliti sebagai sumber data konkuren. Triangulasi sumber data melibatkan pengumpulan informasi dari berbagai sumber sambil tetap berpegang pada metodologi umum. 




Gambar 3.2 Triangulasi 
Susan Stainback (dalam Sugiyono. 2020:127) mengemukakan dalam konsep triangulasi bahwa tujuannya bukanlah untuk menentukan kebenaran suatu fenomena sosial, melainkan untuk meningkatkan pemahaman mengenai segala sesuatu yang sedang diobservasi.

Maksud dari menggunakan triangulasi adalah untuk meningkatkan pemahaman peneliti terhadap temuan yang ditemui, bukan untuk mengungkap kebenaran mutlak dari suatu fenomena. Bogdan (dalam Sugiyono. 2020:127) menegaskan bahwa sesuatu yang menarik bagi peneliti kualitatif bukanlah kebenaran itu sendiri, melainkan sudut pandang. Dengan demikian, daripada berusaha menentukan 'kebenaran' dari persepsi orang, tujuan dari kerja sama ialah membantu peneliti dalam meningkatkan pemahaman dan kemungkinan bahwa temuannya akan dianggap kredibel atau layak dipertimbangkan oleh orang lain. Oleh sebab itu, studi kualitatif tak semata-mata berusaha mencari kebenaran, melainkan lebih pada upaya memahami perspektif subjek terhadap realitas sekitarnya. Dalam hal ini, wajar apabila apa yang diutarakan subjek tidak selalu sejalan dengan teori atau hukum yang berlaku. 

Menurut Mathinson (dalam Sugiyono 2020:127), "kegunaan dari triangulasi terletak pada penyediaan bukti—baik itu konvergen, tidak konsisten, atau bahkan kontradiktif". Mengeksplorasi apakah data yang diperoleh bersifat konvergen (sejalan), tidak konsisten, atau bahkan bertentangan menjadi nilai tambah dari teknik pengumpulan data triangulasi. Oleh sebab itu, teknik triangulasi dapat menghasilkan data yang lebih konsisten, menyeluruh, dan pasti. Seperti yang disampaikan Patton (dalam Sugiyono 2020:127) bahwa melalui triangulasi, kita dapat memanfaatkan kelebihan dari setiap jenis pengumpulan data sambil meminimalkan kelemahan dalam satu pendekatan. Dibandingkan dengan metode tunggal, penerapan triangulasi akan memperkuat keandalan data.
2. Analisis Data Kualitatif Dengan Aplikasi NVivo
Alat bantu yang digunakan untuk menganalisis data kualitatif pada penulisan ini yaitu menggunakan software NVivo 11 Plus. Nvivo pada mulanya dikembangkan pada tahun 1981 oleh programer Tom Richards dengan nama Non-Numerical Unstructured Data Indexing Searching and Theorizing (NUDIST). Sejak tahun 2002, NUDIST diganti dengan Nvivo. “N adalah singkatan dari NUDIST dan Vivo diambil dari in-vivoெ yang berarti melakukan koding berdasarkan data yang hidup (nyata) dialami partisipan di lapangan. Penamaan Nvivo menunjukkan fungsi utama software untuk melakukan koding data dengan efektif dan efisien. NVivo adalah sofware analisa data kualitatif yang dikembangkan oleh Qualitative Solution and Research (QSR) international. QSR sendiri adalah perusahaan pertama yang mengembangkan software analisa data kualitatif. Nvivo berawal dari kemunculan software NUD*IST (Nonnumeric Unstructured Data, Index Searching, and theorizing) pada tahun 1981 (Bazeley dan Jackson, 2007). Dalam penulisan ini, penulis memilih menggunakan NVivo 11 plus dalam analisa data. Dengan demikian, kunci untuk mendapatkan presentasi data dalam bentuk tabel, grafik, diagram, dan model bagi penulis kualitatif yang menggunakan Nvivo ialah bagaimana melakukan koding terhadap sumber data penulisan.

Pada Nvivo sumber data yang dianalisis dapat dibagi menjadi empat yaitu pertama sumber data penulisan internal (internals), kedua sumber data penulisan eksternal (eksternal), ketiga catatan-catatan penulisan selama pengumpulan data (memos) dan terakhir keempat yaitu kerangka matriks (framework matrices). Internal sources dalam konteks ini adalah semua sumber data penulisan kualitatif yang dapat dimasukkan dalam Nvivo, misalnya rekaman, wawancara, transkrip wawancara, catatan selama melakukan penulisan, foto, tabel data survei, isi website tertentu, data bases dan video. External sources merupakan materi penulisan yang tidak dapat dimasukkan secara langsung dalam Nvivo, misalnya buku referensi dari perpustakaan atau jurnal versi cetak. Memos adalah sumber data penulisan berupa catatan penulis selama melakukan penulisan. Framework matrices merupakan ringkasan hasil observasi terhadap partisipan tertentu dan tema dalam proyek yang sudah dibuat dalam tabel matriks (Bandur, 2016).

Selain itu, NVivo juga memastikan pengkodean yang mudah, efektif dan efisien yang membuat pengambilan menjadi lebih mudah (Zamawe, 2015). Sehingga dalam NVivo, semua sumber disimpan bersama di bawah satu atap, meskipun file terletak di tempat yang berbeda dalam proyek yang sama, tautan yang dibuat memudahkan pengambilan sementara dalam pengkodean manual..
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